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“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu”.

(QS. Lukman: 14)
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”.

(QS. Al Kahfi: 46)
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ABSTRAK

Masrurin, Indah. 2008. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Dosen Pembimbing:
Amin Prasojo, S.Ag

Kata kunci: Anak Saleh, Upaya, Pembentukan

Di jaman modern seperti sekarang ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang sangat pesat, sehingga banyak bermunculan peralatan-
peralatan yang sangat canggih. Kemajuan-kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi banyak membawa pengaruh bagi kehidupan manusia, terutama bagi
perkembangan pribadi anak-anak. Pengaruh tersebut ada yang negatif dan ada
yang positif. Pengaruh yang negatif itulah yang dapat merusak moral anak bangsa.
Hal itu dapat ditanggulangi dengan peningkatan iman dan tagwa, sebab iman dan
tagwa akan membentuk pribadi anak yang saleh. Upaya membentuk anak yang
saleh tidaklah mudah dan memerlukan suatu usaha yang sungguh-sungguh dari
orang tua. Selain itu, guru agama adalah pihak yang bertanggung jawab dalam
mendidik anak di sekolah. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam sangat
diperlukan dalam rangka pembentukan kepribadian siswa. Pembentukan anak
saleh itu memerlukan bimbingan dan pembinaan yang terarah dan terprogram
secara berkesinambungan.

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah
bagaimana konsep dan upaya dalam pembentukan anak saleh serta ciri-ciri anak
saleh yang ingin dicapai Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar. Sedangkan tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
upaya yang di lakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan anak
saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar dan hambatan-hambatan yang dihadapi.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif, dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Sedangkan untuk analisis, peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu: berupa data-data yang tertulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang diamati sehingga dalam hal ini peneliti berupaya mengadakan
penelitian yang bersifat menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang
sebenarnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka upaya yang dilaksanakan
dalam membentuk anak saleh, yaitu dengan proses pendidikan yang dapat
dilakukan melalui kegiatan intern yaitu kegiatan belajar mengajar melalui
kurikulum yang ada. Sedangkan eksternnya melalui kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti, adanya kegiatan TPQ dan peringatan hari-hari besar Islam. Usaha yang
dilakukan oleh para guru pendidikan agama Islam merupakan cara untuk
membentuk anak yang saleh. Kalaupun masih ada alternatif lain yang mungkin
lebih baik dari apa yang telah disampaikan atau ditulis dalam skripsi ini, maka hal
itu dapat dijadikan sebagai masukan atau tambahan agar skripsi ini terus
berkembang dan tidak berhenti sampai di sini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di masa era globalisasi sekarang ini dunia semakin transparan. Dengan
mudahnya kebudayaan asing masuk ke negara Kita yaitu Indonesia. Padahal
kebudayaan asing tersebut banyak yang tidak sesuai dengan kebudayaan Kita,
bahkan ada yang bertentangan dengan agama Islam.

Di jaman modern seperti sekarang ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang sangat pesat, sehingga banyak bermunculan peralatan-
peralatan yang sangat canggih. Kemajuan-kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi tersebut banyak sekali membawa pengaruh bagi kehidupan manusia,
terutama bagi perkembangan pribadi anak-anak dan remaja. Pengaruh-pengaruh
tersebut ada yang negatif dan ada yang positif. Pengaruh yang negatif itulah yang
dapat merusak moral bangsa Indonesia. Hal itu hanya dapat ditanggulangi dengan
peningkatan iman dan tagwa.

Dalam keadaan seperti ini keberadaan anak saleh sangat diperlukan, yaitu
anak yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia atau anak yang berkepribadian
muslim. Karena anak yang saleh dapat membawa kebahagiaan hidup didunia
bahkan dapat menjadi bekal hidup di akhirat.

Untuk membentuk anak yang saleh tidaklah mudah dan memerlukan
suatu usaha yang sungguh-sungguh dari kedua orang tuanya. Selain itu, guru
agama adalah pihak yang bertanggung jawab dalam mendidik anak di sekolah. Di

sini upaya guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan dalam rangka



pembentukan kepribadiannya. Pendidikan tentang akhlak yang baik, harus
dilakukan dengan memberi contoh teladan, agar anak dapat terpacu untuk
melakukan contoh tersebut, mereka memerlukan bimbingan dan pembinaan yang
terarah dan terprogram secara berkesinambungan. Sejak lahir anak telah
dibiasakan menerima pendidikan agama untuk mencetak kemampuan khusus
tentang pengetahuan ajaran agama. Dengan ini, diharapkan pendidikan agama
dapat menjadi dasar pembentukan kepribadian anak.

Pendidikan adalah persoalan manusia sebagai makhluk yang dapat dididik
dan dapat mendidik. Persoalan tersebut tidak akan pernah berakhir, karena telah
ada sejak adanya manusia dan terus akan timbul selama adanya manusia.

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh
peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.!

Di negara kita Indonesia, pendidikan agama dapat diperoleh melalui tiga
jalur, yaitu formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.?

! Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) him. 75
2 Undang-Undang Sisdiknas (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him. 3-4



Sementara itu persoalan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan
agama tidaklah ringan, di samping pendidikan agama mengajarkan pengetahuan
tentang agama, juga harus dapat mengarahkan anak didik untuk menjadi manusia
yang benar-benar mempunyai kualitas beragama yang kuat, yaitu mampu
meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang
dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian untuk meningkatkan keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pendidikan agama dinyatakan
sebagai kurikulum wajib pada semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan.

Pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama Islam atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap
hidup) seseorang.’

Tujuan pendidikan agama Islam adalah supaya membentuk anak didik
menjadi anak didik yang muslim sejati, anak saleh serta berakhlak dan berguna
bagi masyarakat, agama dan negara. Melihat tujuan pendidikan agama Islam
tersebut guru agama mempunyai peranan penting guna ikut menentukan
pertanggung jawaban moral bagi peserta didik, selain itu guru agama diharuskan
memiliki kesiapan dan emosional yang mantap lahir batin serta mempunyai
kesanggupan atas dirinya untuk menjalankan amanah terhadap peserta didik dan
terhadap Allah SWT.*

Pada hakikatnya Pendidikan Islam merupakan rangkaian bimbingan dan

pengarahan terhadap manusia, yaitu berupa kemampuan-kemampuan dasar

® Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005) him. 7-8
# Zuhairini, Metodologi Pendidikaan Agama (Surabaya: Ramadani,1993) him.45



(potensi fitrah) dan kemampuan ajar (intervensi), sehingga terjadi pembawaan
dalam kehidupan pribadinya baik dalam statusnya sebagai makhluk individu,
sosial, serta hubungannya dalam dan sekitar ia hidup. Proses tersebut harus
senantiasa berada di dalam nilai-nilai Islam, yaitu nilai-nilai yang melakukan
norma-norma sejarah akhlaqul karimah.

Dalam upaya pembentukan anak saleh di lembaga pendidikan, seorang
guru agama tidak hanya terfokus pada kegiatan proses belajar mengajar di kelas,
tetapi juga harus membina dan memperbaiki pribadi siswanya sesuai dengan
ajaran agama Islam. Misalnya, mengajak siswa agar mau beramal yang
kemungkinan besar mampu memberikan sumbangan informasi kepada mereka
tentang materi-materi yang telah dipelajari.

Untuk mewujudkan hal tersebut, seorang guru agama Islam harus
berupaya dan mampu menggunakan strategi dalam upaya pembentukan anak
saleh, baik dalam upaya penyampaian materi agama Islam atau dalam kegiatan
yang harus dilaksanakan dalam membina siswa.

Dengan demikian, tugas guru pendidikan Agama Islam di sekolah adalah
membina dan mendidik siswanya melalui pendidikan agama Islam yang dapat
membina para siswa dan mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Tugas
tersebut tidaklah ringan karena ada unsur tanggung jawab mendidik dan membina
anak menjadi tanggung jawab mutlak guru, akan tetapi keluarga dan masyarakat
harus mendukung dan bertanggung jawab serta bekerjasama dalam mendidik

anak, agar pembentukan anak saleh dapat dicapai dengan baik.



Sekolah Dasar Negeri Sidodadi 01 sebagai salah satu lembaga pendidikan
dasar negeri yang berbasis umum, akan tetapi juga memiliki tujuan
mempersiapkan peserta didik yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang
agama saja, melainkan dapat mengarahkan anak didik untuk menjadi manusia
yang benar-benar mempunyai kualitas beragama yang kuat.

Dari paparan di atas, menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
merupakan usaha bimbingan yang ditujukan untuk mewujudkan kepribadian yang
seimbang antara pertumbuhan jasmani dan rohani sesuai dengan jiwa Agama
Islam. Dalam upaya pembentukan kepribadian muslim di bidang pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar (SD) sangat erat kaitannya dengan perilaku akhlak

bagi anak.

B. Rumusan Masalah
Dalam suatu penelitian perumusan masalah perlu ditetapkan terlebih
dahulu, karena dari perumusan masalah tersebut akan memberikan arah pada
penelitian serta mencegah adanya kesalahan penafsiran terhadap masalah yang
akan dikemukakan.
Adapun permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana konsep guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Anak
Saleh di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01 Garum Blitar?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan Anak Saleh di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01 Garum

Blitar?



3. Bagaimana ciri-ciri anak saleh yang ingin dicapai Guru Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01 Garum Blitar?

C. Tujuan Pembahasan
Berkenaan dengan permasalahan di atas, maka pembahasan ini
mempunyai tujuan yang hendak dicapai, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan konsep guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan Anak Saleh di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01 Garum
Blitar.

2. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di Sekolah Dasar Negeri (SDN)
Sidodadi 01 Garum Blitar.

3. Untuk mendeskripsikan ciri-ciri anak saleh yang ingin dicapai Guru

Pendidikan Agama Islam di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.

D. Manfaat Penelitian

Usaha dalam penelitian ini dirasa sangat perlu, karena hasil penelitiannya
diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bagi:
1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Sebagai sumbangan pemikiran dan diharapkan mampu memberikan
ruangan dan wahana baru bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang
akan datang.
2. Lembaga

Bagi lembaga pendidikan, dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam

rangka melengkapi dan mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada.



3. Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang pembentukan
anak saleh oleh pihak sekolah pada siswa tingkat dasar, sekaligus menambah

pengalaman dan pelajaran berharga dalam penelitian lapangan.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Persoalan pembentukan anak saleh merupakan masalah yang sangat
kompleks, yang tidak mungkin bagi penulis sendiri untuk membahas secara
keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu dan kemampuan penulis.
Demi untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terhindar dari persepsi
yang salah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membatasi masalah yang
berkaitan dengan judul skripsi, tentang: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembentukan Anak Saleh di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01
Garum Blitar.
Adapun ruang lingkup dalam pembahasan ini:

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam adalah usaha seorang guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengajarkan pengetahuan yang diperlukan oleh siswa
akan tetapi juga memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat Islami ke
dalam pribadi siswa sehingga menyatu serta mewarnai perilaku mereka yang
bernafaskan Islam.

2. Anak Saleh adalah anak yang beriman kepada Allah SWT serta berbakti

kepada kedua orang tuanya.’

® Jalaluddin, Mempersiapkan Anak Saleh (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) him.3



F. Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian ini, maka perlu
kiranya penulis menjelaskan pengertian yang terkandung dalam judul tersebut,
yaitu:

1. Upaya, yaitu usaha untuk mencapai suatu maksud memecahkan persoalan,
mencari jalan keluar, dan sebagainya.® Adapun yang dimaksud dalam skripsi
ini adalah upaya atau usaha untuk mencapai suatu maksud.

2. Guru Agama, yaitu guru bidang studi Agama Islam, yakni seorang pendidik
yang mengajarkan tentang keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan serta
akhlak yang baik.

3. Pembentukan adalah proses, perbuatan, cara membentuk.

4. Anak Saleh adalah anak yang beriman kepada Allah SWT serta berbakti

kepada kedua orang tuanya.’

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis memerinci
dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini penulis membahas pokok-pokok pikiran
untuk memberikan gambaran terhadap inti pembahasan, yang meliputi:
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan,
ruang lingkup penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il: Kajian Teori, pada bab ini memaparkan tentang kajian teori yang

® pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002) him.
1250
7 Jalaluddin, op.cit., him.3



BAB IlI:

BAB IV:

berkaitan dengan upaya guru pendidikan agama Islam dalam
pembentukan anak salenh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, yang
mencakup: (1) pembahasan guru pendidikan agama Islam, meliputi:
pengertian guru pendidikan agama Islam, tugas guru pendidikan agama
Islam, syarat guru dalam pendidikan Islam, sifat guru pendidikan Islam,
kompetensi guru dalam pendidikan Islam, (2) pembahasan tentang
pembentukan anak saleh, meliputi: pengertian anak saleh, ciri-ciri anak
saleh, (3) konsep dan upaya guru pendidikan agama lIslam dalam
pembentukan anak saleh, meliputi: konsep guru pendidikan agama Islam
dalam pembentukan anak saleh, upaya guru pendidikan agama Islam
dalam pembentukan anak saleh.

Metodologi Penelitian, merupakan pembahasan tentang beberapa
macam penelitian, mengenai rancangan atau desain penelitian yang akan
digunakan. Dalam bab ini akan memuat pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Laporan hasil penelitian, pada bab ini memuat uraian tentang data dan
temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang
diuraikan dalam BAB Il1, yang meliputi: (1) deskripsi obyek penelitian,
meliputi: sejarah singkat berdirinya SDN Sidodadi 01 Garum Blitar,
visi, misi, dan tujuan SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, struktur organisasi
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, keadaan guru dan karyawan SDN

Sidodadi 01 Garum Blitar, keadaan murid SDN Sidodadi 01 Garum



BAB V:

BAB VI:
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Blitar, (2) paparan data dan hasil penelitian, meliputi: konsep guru
pendidikan agama Islam dalam pembentukan anak saleh di SDN
Sidodadi 01 Garum Blitar, upaya guru pendidikan agama Islam dalam
pembentukan anak saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, dan ciri-ciri
anak saleh yang ingin dicapai guru pendidikan agama Islam di SDN
Sidodadi 01 Garum Blitar. .

Merupakan bab tentang pembahasan dan analisis data yang meliputi: (1)
konsep guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan anak saleh di
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, (2) upaya guru pendidikan agama Islam
dalam pembentukan anak saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, (3)
ciri-ciri anak saleh yang ingin dicapai guru pendidikan agama Islam di
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.

Merupakan bab penutup pembahasan dalam penelitian, yang berfungsi
menyimpulkan hasil penelitian secara keseluruhan, dilanjutkan dengan
pemberian saran-saran sebagai perbaikan dari segala kekurangan dan

disertai dengan lampiran-lampiran.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Secara umum definisi pengertian guru agama menurut para ahli dijelaskan
sebagai berikut:
a. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan:
Guru adalah seseorang yang profesinya atau pekerjaannya mengajar, jadi
kalau guru agama adalah seseorang yang profesinya mengajar pendidikan
agama Islam.?
b. H.M. Arifin
Guru agama adalah hamba Allah yang mempunyai cita-cita Islami, yang
telah matang jasmani dan rohaninya serta memahami kebutuhan
perkembangan siswa bagi kehidupan masa depannya, ia tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa akan tetapi juga
memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat Islami ke dalam pribadi
siswa sehingga menyatu serta mewarnai perilaku mereka yang bernafaskan

Islam.®

® pusat Bahasa Depdiknas, op.cit., him. 377
° H.M Avrifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) him. 193
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c. Zuhairini dkk.
Guru agama adalah orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap
pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga
bertanggung kepada Allah SWT."
d. Muhammad Athiyah Al Abrosy
Guru dalam hal ini guru agama yang merupakan guru spiritual bagi murid
atau seorang bapak spiritual kepada anaknya dengan maksud memberikan
santapan rohani berupa pelajaran akhlak dan budi pekerti yang luhur. **
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian guru agama
adalah seseorang yang bertugas mengajarkan agama Islam sekaligus membimbing
anak didik ke arah pencapaian kedewasaan serta terbentuknya kepribadian anak
didik yang Islami sehingga terjalin keseimbangan dan kebahagiaan dunia akhirat.
Guru agama memiliki karakteristik yang berbeda, di samping
melaksanakan tugas dan pembinaan bagi peserta didik ia juga membantu dalam
pembentukan kepribadian dan mental anak didik sehingga dapat meningkatkan
dan mengembangkan potensi keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT.
Karena guru agama masuk ke dalam kelas dengan apa yang ada padanya sangat
menunjang keberhasilan dalam melaksanakan tugas pendidikan agama bagi
peserta didik, misalnya cara berpakaian, berbicara, bergaul, makan, minum, serta

diam pun sangat mempunyai arti yang sangat penting karena paling tidak segala

10 Zuhairini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Usaha Nasional, 2004) him. 54
1 Muhammad Athiyah Al-Abrosy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1987) him. 136
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perilaku aktivitasnya disoroti lingkungan terutama menjadi suri tauladan bagi
peserta didik.*?

Agama Islam mengajarkan bahwa setiap umat Islam wajib mendakwahkan
dan memberikan pendidikan agama Islam kepada yang lain, sebagaimana firman

Allah dalam surat An-Nahl ayat 125:

T £ Do - & Su, e c -, P
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl:125) **

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa siapapun dapat menjadi
pendidik agama Islam atau guru agama asalkan memiliki kemampuan,
pengetahuan serta mampu mengimplikasikan nilai yang relevan dalam
pengetahuan, yakni sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalam agama
yang diajarkan dan bersedia menularkan pengetahuan agama dan nilainya kepada
orang lain. Akan tetapi lebih merupakan masalah yang kompleks dalam arti setiap
kegiatan pembelajaran pendidikan agama akan dihadapkan dengan permasalahan
yang kompleks, misalnya masalah peserta didik dengan berbagai macam latar
belakangnya, sarana apa saja yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan
pendidikan agama, bagaimana cara atau pendekatan apa saja yang digunakan

dalam pembelajaran, bagaimana mengorganisasikan dan mengelola isi

12 7akiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga (Jakarta: Ruhama, 1995) him. 99
13 Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta : Departemen Agama RI, 1992) him. 421
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pembelajaran agama tersebut dan seberapa jauh tingkat efektifitas dalam kegiatan
tersebut serta usaha apa yang dilakukan untuk menimbulkan daya tarik siswa
demikin seterusnya.

Dengan dasar seperti itulah maka pendidik agama membutuhkan kajian
secara mendalam, dalam kerangka kependidikan secara umum. Dapat dikatakan
bahwa perilaku guru agama dipandang sebagai sumber pengaruh sedangkan
tingkah laku siswa sebagai efek dari berbagai proses tingkah laku dari kegiatan

interaksi dalam kehidupan.

2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Mengenai tugas guru agama bagi pendidikan Islam adalah mendidik serta
membina anak didik dengan memberikan dan menanamkan nilai-nilai agama
kepadanya. Mendidik bisa dilakukan dalam bentuk mengajar sebagaimana dalam
bentuk memberi dorongan, memuji, memberikan contoh, membiasakan hal yang
baik, dan sebagainya.

Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru)
yang berarti ““digugu dan ditiru”. Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru
memiliki seperangkat ilmu yang memadai, yang karena ia memiliki wawasan dan
pandangan yang luas dalam melihat kehidupan ini. Dikatakan ditiru (diikuti)
karena guru memiliki kepribadian yang utuh, sehingga semua tindak tanduknya
patut dijadikan panutan dan suri tauladan bagi peserta didiknya.

Pengertian ini diasumsikan bahwa tugas guru tidak sekedar transformasi ilmu, tapi

juga bagaimana ia mampu menginternalisasikan ilmunya pada peserta didiknya.
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Pada tataran ini terjadi sinkronisasi antara apa yang diucapkan oleh guru (didengar
oleh peserta didik) dan yang dilakukannya (dilihat oleh peserta didik).

Menurut Al-Ghazali, bahwa tugas pendidik yang utama adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan serta membawakan hati manusia
untuk mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah SWT, hal tersebut karena tujuan
pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Jika pendidik belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada peserta
didiknya, maka ia mengalami kegagalan dalam tugasnya, sekalipun peserta
didiknya memiliki prestasi akademis yang luar biasa. Hal itu mengandung arti
akan keterkaitan antara ilmu dan amal saleh. **

Adapun tugas Guru Pendidikan Agama Islam adalah berusaha secara sadar
untuk membimbing, mengajar dan/atau melatih siswa agar dapat: (1)
meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (2) menyalurkan bakat dan minatnya
dalam mendalami bidang agama serta mengembangkannya secara optimal,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi
orang lain; (3) memperbaiki kesalahan, kekurangan, kelemahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; (4)
menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, paham atau budaya
lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan siswa; (5)
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun

lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam; (6) menjadikan ajaran Islam

4 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006) him. 11
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sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat; dan (7) mampu memahami ilmu pengetahuan agama Islam secara
menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu yang
tersedia.’

Selain tugas yang telah disebutkan di atas, tugas lain bagi seorang
pendidik, di antaranya:

a. Membimbing si terdidik, mencari pengenalan terhadapnya mengenai
kebutuhan, kesanggupan, bakat, minat, dan sebagainya.

b. Menciptakan situasi untuk pendidikan, suatu keadaan tindakan-tindakan
pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan hasil yang memuaskan.

Tugas lain ialah memiliki pengetahuan yang diperlukan, pengetahuan-
pengetahuan keagamaan dan lain-lainnya. Pengetahuan ini tidak sekedar
diketahui, tetapi juga diamalkan dan diyakininya sendiri. Oleh karena itu si
pendidik harus selalu meninjau diri sendiri. Dari reaksi si anak, dari hasil-hasil
usaha pendidikan, pendidik dapat memperoleh bahan-bahan kesamaan dari pihak
si terdidik. Kecaman yang membangun pun besar sekali nilainya.'

Menurut Al-Ghazali bahwa seorang alim yang mau mengamalkan apa
yang telah diketahuinya, dinamakan seorang disemua kerajaan langit, seperti
matahari yang menerangi alam-alam yang lain, mempunyai cahaya dalam dirinya,
dan dia seperti minyak wangi yang mewangikan orang lain. Barangsiapa yang

memiliki pekerjaan mengajar, ia telah memilih pekerjaan yang besar dan penting.

!5 Muhaimin, op.cit., him. 83
® H.Hamdani Ihsan dan H.A.Fuad Ihsan. Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2007) him. 94
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Maka dari itu, hendaklah ia mengajar tingkah lakunya dan kewajiban-
kewajibannya.*’

Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. Hal ini untuk menghindari adanya
benturan fungsi dan peranan, sehingga seorang pendidik dapat menempatkan
kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara, dan sebagai
guru. Jadi antara tugas keguruan dengan tugas lainnya harus ditempatkan secara

proporsional.

3. Syarat Guru dalam Pendidikan Agama Islam

Tugas dan tanggung jawab guru PAI tidaklah mudah dan ringan, bahkan
lebih berat dari guru bidang studi yang lain, sebab terkait dengan peserta didik
yang memiliki latar belakang keagamaan yang berbeda serta permasalahan yang
sangat kompleks. Oleh karena itu, guru PAIl memerlukan persyaratan yang
diantaranya:

Syarat Guru Agama adalah syarat menjadi seorang guru sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pasal 8, yang berbunyi:

“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”*®

Syarat tersebut bila dijabarkan menerangkan bahwa untuk menjadi guru

harus mempunyai syarat-syarat:

7 1bid
'8 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8,
him. 8
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Mempunyai ijazah formal
Sehat jasmani dan rohani
Berakhlak yang baik

Sedangkan Athiyah Al-Abrosyi mengemukakan pendapatnya tentang

syarat-syarat bagi guru agama, adalah:

1.

adalah:

Guru agama harus zuhud, yakni ikhlas dan bukan semata-mata bersifat
materialis.

Bersih jasmani dan rohani, berpakaian rapi dan bersih, dan akhlaknya juga
baik.

Bersifat pemaaf, sabar dan pandai menahan diri.

Seorang guru harus terlebih dahulu merupakan seorang bapak sebelum ia
menjadi seorang guru (cinta kepada murid-muridnya seperti anaknya
sendiri).

Mengetahui tabiat dan tingkat berfikir anak.

Menguasai bahan pelajaran yang diberikan.

Menurut Soejono (1982:63-65) bahwa syarat seseorang menjadi guru

. Tentang umur, harus sudah dewasa.

Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut
perkembangan seseorang, jadi menyangkut nasib seseorang. Oleh karena
itu, tugas itu harus dilakukan secara bertanggung jawab. Itu hanya dapat
dilakukan oleh orang yang telah dewasa, anak-anak tidak dapat dimintai

pertanggungjawaban. Di negara Kita, seseorang dianggap dewasa sejak ia
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berumur 18 tahun atau dia sudah kawin. Menurut ilmu pendidikan adalah
21 tahun bagi lelaki dan 18 tahun bagi perempuan. Bagi pendidik asli,
yaitu orang tua anak, tidak dibatasi umur minimal bila mereka telah
mempunyai anak, maka mereka boleh mendidik anaknya. Dilihat dari segi
ini, sebaiknya umur kawin ialah 21 bagi lelaki dan 18 bagi perempuan.
Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani.

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan pendidikan,
bahkan dapat membahayakan anak didik bila mempunyai penyakit
menular. Dari segi rohani, orang gila berbahaya juga bila ia mendidik.
Orang idiot tidak mungkin mendidik karena ia tidak akan mampu
bertanggungjawab.

Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli.

Ini penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orang tua di rumah
sebenarnya perlu sekali mempelajari teori ilmu pendidikan. Dengan
pengetahuannya itu diharapkan ia akan lebih  berkemampuan
menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya di rumah. Sering kali
terjadi kelainan pada anak didik disebabkan oleh kesalahan pendidikan di

dalam rumah tangga.

4. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.
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Berkesusilaan dan berdedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam
mendidik, selain mengajar dedikasi tinggi diperlukan juga dalam

meningkatkan mutu mengajar.*®

4. Sifat Guru dalam Pendidikan Islam

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrosyi bahwa guru dalam Islam

sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

13.

14,

Zuhud maksudnya tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan
karena mencari keridhaan Allah.

Bersih tubuhnya maksudnya penampilan lahiriah menyenangkan.
Bersih jiwanya maksudnya tidak mempunyai dosa besar.

Tidak riya’ sebab riya’ akan menghilangkan keikhlasan.

Tidak memendam rasa dengki dan iri hati.

Tidak menyenangi permusuhan.

Ikhlas dalam melaksanakan tugas.

Sesuai dengan perbuatan dan perkataan.

Tidak malu mengakui ketidaktahuan.

Bijaksana.

Tegas dalam perkataan dan perbuatan tetapi tidak kasar.

Rendah hati (tidak sombong).

Lemah lembut.

Pemaaf.

1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000) him. 80-81
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15. Sabar, tidak marah karena hal-hal kecil.

16. Berkepribadian.

17. Tidak merasa rendah diri.

18. Bersifat kebapakan (mampu mencintai murid seperti mencintai anak
sendiri).

19. Mengetahui karakter murid, mencakup pembawaan, kebiasaan, perasaan
dan pemikiran.”

Sedangkan Imam Al-Ghazali menasihati kepada para pendidik Islam agar
memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid-muridnya
dan memperlakukan mereka seperti memperlakukan terhadap anaknya
sendiri.

2. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi
dengan mengajar itu ia bermaksud mencari keridhaan Allah dan
mendekatkan diri kepada-Nya.

3. Hendaklah guru menasihatkan kepada para siswanya supaya tidak sibuk
dengan ilmu yang abstrak dan yang gaib-gaib, sebelum selesai pelajaran
atau pengertiannya dengan ilmu yang jelas, konkret dan ilmu yang pokok-
pokok.

4. Mencegah murid dari suatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran
jika mungkin dan jangan dengan terus terang, dengan jalan halus dan

jangan mencela.

2% 1bid, hlm. 82-83
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5. Memperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan berbicara dengan
mereka menurut kadar akalnya dan jangan menyampaikan sesuatu yang
melebihi tingkat daya tangkap para siswanya agar ia tidak lari dari
pelajaran, atau berbicara dengan bahasa mereka.

6. Jangan menimbulkan rasa benci pada diri murid mengenai cabang ilmu
yang lain, tetapi seyogianya membukakan jalan bagi mereka untuk belajar
mempelajari ilmu tersebut.

7. Seyogianya kepada murid yang masih di bawah umur, memberikan
pelajaran yang jelas dan pantas, dan tidak perlu menyebutkan rahasia-
rahasia yang terkandung dibelakang sesuatu itu, sehingga tidak menjadi
berkurang kemauannya atau gelisah pikirannya.

8. Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlainan kata

dengan perbuatannya.?

5. Kompetensi Guru dalam Pendidikan Islam

Seorang guru dikatakan juga sebagai seorang pendidik. Untuk menjadi
pendidik yang profesional tidaklah mudah, ia harus memiliki kompetensi-
kompetensi keguruan. Kompetensi dasar (basic competency) bagi pendidik
ditentukan oleh tingkat kepekaannya dari bobot potensi dasar, yaitu suatu potensi
milik individu sebagai hasil dari proses yang tumbuh karena adanya anugerah dan
inayah dari Allah SWT.? Potensi merupakan tempat untuk memproses semua

pandangan sebagai bahan untuk menjawab semua rangsangan yang datang dari

2'H Hamdani Ihsan dan H.A.Fuad lhsan, op.cit., him. 105-106
22 Abdul Mujib dan Jusuf Mudazakir, op.cit., him. 92
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pendidik. Adapun kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang

pendidik Islam adalah:

1.

Penguasaan materi ke-islaman yang komprehensif serta wawasan dan
bahan pengayaan, terutama bidang-bidang yang menjadi tugasnya.
Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode, dan teknik)
pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya.

Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan.

Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian pendidikan,
guna keperluan pengembangan pendidikan Islam masa depan.

Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak
langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.

W. Robert Houston mendefinisikan bahwa kompetensi adalah

“competence ordinarily is defined as adequacy for a task or as possessi on of

require knowledge, skill, and abilities (suatu tugas yang memadai atau pemilikan

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan

seseorang).”* Mengandung arti bahwa calon pendidik perlu mempersiapkan diri

untuk menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan khusus

yang terkait dengan profesi keguruannya, agar ia dapat menjalankan tugasnya

dengan baik, serta dapat memenuhi keinginan dan harapan peserta didiknya.?®

2 |bid., him. 94-95
% Roestiyah NK, Masalah-Masalah llmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1982) him. 86

% |bid
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B. Pembahasan Tentang Pembentukan Anak Saleh
1. Pengertian Anak Saleh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia saleh berarti orang taat yang
beragama, baik sesama manusia, suka menolong dan melakukan hal-hal baik
lainnya (alim).?

Adapun pengertian anak salen menurut Jalaluddin adalah anak yang
beriman kepada Allah SWT, serta berbakti kepada kedua orang tuanya.?’ Dari
pendapat di atas, penulis menarik kesimpulan tentang pengertian anak saleh dalam
penelitian ini adalah anak laki-laki atau perempuan yang beriman, bertagwa
kepada Allah SWT, beramal saleh, dan berakhlak mulia. Dengan perkataan lain

anak saleh adalah anak yang berkepribadian muslim.

2. Ciri-ciri Anak saleh

Ciri-ciri anak saleh adalah sifat-sifat atau tingkah laku yang dimiliki
seesorang sehingga tergolong menjadi anak yang saleh.

Mengenai ciri-ciri anak yang saleh telah dijelaskan dalam firman Allah

SWT. dalam surat Ali Imran ayat 114, yang berbunyi:

2 = 2
3
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Artinya: “Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh. (QS. Ali Imran: 114)

% pysat Bahasa Depdiknas, op.cit., him. 552
27 Jalaluddin, op.cit., him. 3
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Ayat diatas dengan jelas telah menyebutkan mengenai ciri-ciri anak saleh,

di antaranya:

a.

Beriman kepada Allah dan hari akhir. Maksudnya anak saleh itu percaya
benar kepada Allah SWT. dan dengan datangnya hari kiamat.
Kepercayaan itu dibuktikan dengan amal perbuatannya yaitu senantiasa
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, yaitu mau mengajak orang lain
untuk berbuat kebajikan dan mencegah perbuatan-perbuatan yang tidak
baik.

Beramal saleh. Anak saleh senang berbuat kebaikan dan segala amal
perbuatannya sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam, misalnya: berbakti
kepada ibu bapaknya, berbuat baik kepada sesama manusia. Di samping
itu, mengenai ciri-ciri anak saleh juga disebutkan dalam surat Al-Isro’

ayat 23, yang berbunyi:

=) e J_L:_» Y 33
Artinya:’Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"

dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia”. (QS. Al-Isro’:23)
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Anak saleh adalah anak yang selalu mentaati perintah Allah dan selalu
menjauhi larangan-Nya. Maka berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa
anak saleh mempunyai ciri-ciri, di antaranya:

a. oLl sa=N) bahwa anak saleh dalam hidupnya hanya berbakti kepada

Allah, dengan arti selalu beribadat kepada Allah dengan hati yang ikhlas
tidak pernah meninggalkan ibadah kepada-Nya.

b. Ulwal ¢pallglug, bahwa anak saleh selalu menghormati dan berbakti

kepada kedua orang tuanya, tidak pernah berkata kasar kepada keduanya
dan juga tidak pernah menyakiti hatinya.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak saleh adalah
anak:

a. Beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

b. Taat menjalankan ajaran agamanya yaitu agama Islam.

c. Berbakti kepada kedua orang tua dan selalu mendoakannya.

d. Berbudi pekerti yang luhur, segala tingkah lakunya berdasarkan atau
sesuai dengan jaran Islam.

e. Suka beramal saleh dan beramar ma’ruf nahi munkar.
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C. Konsep dan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Anak Saleh
1. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh

Konsep adalah rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari
peristiva konkret.®® Sebagai guru agama diharapkan sebelum melakukan
kewajibannya, yaitu melaksanakan tugas sebagai profesi mendidik para siswanya,
sebaiknya mengonsep atau merancang pengajaran Pendidikan Agama Islam yang
akan membantu pada waktu proses pembelajaran.

Pembinaan pribadi Islam yaitu pembinaan pribadi muslim yang saleh
dalam diri dan pandangannya dan memperbaiki orang lain seperti yang diajarkan
oleh Islam. Mendidik merupakan kegiatan yang menyentuh kepribadian anak
(subyek) didik. Sedang kegiatan mengajar (intruction) dana latihan (training)
sebagai salah satu bentuknya, lebih erat hubungannya dengan aspek intelektual
dan keterampilan. Kondisi itu dapat terjadi jika dalam situasi belajar mengajar
pada waktu guru menggunakan materi yang harus diajarkannya dan materi yang
harus dilatihkannya.

Beberapa Cara Mendidik dalam Islam:

a. Mendidik Melalui Keteladanan

Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan saling meniru atau mencontoh
oleh manusia yang satu pada manusia yang lain. Kecenderungan mencontoh
sangat besar peranannya pada anak-anak, sehingga sangat besar pengaruhnya bagi

perkembangan. Sesuatu yang dicontoh, ditiru atau diteladani mungkin yang

%8 pysat Bahasa Depdiknas, op.cit., him. 588
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bersifat baik dan mungkin pula yang bernilai keburukan. Bagi umat Islam
keteladanan yang paling baik dan utama terdapat dalam diri dan pribadi

Rasulullah, sebagaimana firman Allah SWT, Al Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21.:

< G e P - .. & égl 2 1
55 2N AT 1,55 OF e Bals 5520 AT Jsl5 3750 oF 3w

Artinya: ““Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-

Ahzab:21)

Bahwa di dalam diri Rasulullah terhimpun dan tercermin pribadi yang
bersumber dari Al-Qur’an, yang bila dijadikan suatu teladan, dapat mengantarkan
seseorang pada keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di
akhirat. Adapun ciri-ciri pribadi yang dimiliki Rasulullah, sebagai berikut.

1. Siddig, yakni pribadi yang selalu berkata dan berbuat benar. Pribadi yang
jauh dari dusta atau kebohongan dan tidak pernah berbuat keburukan atau
kezaliman yang tidak disukai Allah SWT.

2. Tabligh, yakni pribadi yang tidak menyembunyikan segala sesuatu yang
harus disampaikannya dari Allah SWT, baik berupa perintah maupun
larangan-Nya. Jauh dari perilaku pura-pura, sesuatu Yyang baik
disampaikan kebaikannya sedang yang buruk disampaikan pula
keburukannya, tidak sedikitpun yang dirahasiakannya.

3. Maksum, yakni pribadi yang jauh dan terhindar dari perbuatan dosa, baik

dosa besar maupun kecil. Perintah Allah SWT dijalankannya dengan cara

baik dan larangannya benar-benar dijauhi. Beribadah dan berbuat amal
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kebaikan dilakukan semata-mata untuk mendapatkan kasih sayang Allah
SWT.

4. Amanah, yakni pribadi yang dapat dipercaya karena kejujurannya, yang
tiada duanya perkataan maupun perbuatannya. Mampu mengemban
amanat dari siapapun, terutama wahyu dari Allah SWT yang berisi
petunjuk dan tuntunan untuk menjalankan fungsinya sebagai khalifah di
muka bumi ini.

5. Fatonah, yakni pribadi yang memiliki kecerdasan yang tinggi sehingga
selalu bijaksana dalam perkataan dan perbuatan, terutama dalam

mengambil keputusan dan memimpin umat Islam.

b. Mendidik Melalui Kebiasaan

Dalam kehidupan manusia sehari-hari, begitu banyak kebiasaan yang
berlangsung secara otomatis dalam bertutur kata dan bertingkah laku. Kebiasaan-
kebiasaan baik telah dilakukan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi
berikutnya dan telah membudaya di dalam masyarakat masing-masing.
Penguasaan kebiasaan dari suatu generasi ke generasi berikutnya sebagian besar
diturunkan melalui proses pendidikan, sehingga membudaya dalam kehidupan.
Bersamaan dengan itu melalui proses pendidikan pula dihindari dan dikurangi
kebiasaan-kebiasaan buruk, yang dapat merugikan kehidupan secara perorangan
atau di lingkungan suatu masyarakat.

Berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak didik oleh para pendidiknya,
terutama orang tua. Seperti halnya mencuci kaki dan menyikat gigi sebelum tidur,

mencuci tangan sebelum makan, menghormati orang tua, guru atau orang-orang
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yang lebih tua dan lain-lain. Demikian pula kebiasaan dalam kehidupan beragama
yang perlu dibentuk agar menjadi tingkah laku yang dilakukan secara otomatis,

misalnya mengucapkan salam bila masuk dan keluar rumah.

¢. Mendidik Melalui Nasihat dan Cerita

Nasihat dan cerita merupakan cara mendidik yang mengandalkan bahasa,
baik lisan maupun tertulis dalam mewujudkan interaksi antara pendidik dengan
anak didik. Cara ini banyak sekali ditemui di dalam Al-Qur’an, karena nasihat dan
cerita pada dasarnya bersifat penyampaian pesan (message) informasi dari
sumbernya kepada pihak yang memerlukan. Di dalam Al-Qur’an banyak nasihat
dan cerita mengenai para Rasul/ Nabi terdahulu sebelum Nabi Muhammad SAW,
yang bermaksud menimbulkan kesadaran bagi yang mendengar atau yang
membacanya, agar meningkatkan iman dan berbuat amal kebaikan dalam
menjalani hidup dari kehidupan masing-masing.

Cerita dan nasihat sangat tinggi nilainya dalam proses pendidikan Islam,
yang sepatutnya dipergunakan dalam usaha membantu dan mengarahkan anak
didik, agar menjadi orang dewasa yang beriman dan mampu memanfaatkan waktu
dalam mengerjakan sesuatu yang diridhai Allah SWT, untuk mendapatkan
keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup di dunia akhirat.

Cerita yang mengandung nasihat dan keteladanan tidak saja berguna bagi
anak-anak, tetapi juga bagi orang dewasa dalam proses belajar seumur hidup atau
pendidikan seumur hidup. Setiap orang masih mempunyai kesempatan untuk
mengoreksi dan mengevaluasi kelemahan dan kekurangan dirinya, dengan

memetik keteladanan dari cerita-cerita lisan atau tertulis berupa riwayat hidup dan



31

perjuangan tokoh-tokoh besar dan sukses dapat melakukan penyempurnaan dalam

dirinya.

d. Mendidik Melalui Disiplin

Bahwa dalam kehidupan ini sebagian berisi pelaksanaan kebiasaan-
kebiasaan dan pengulangan kegiatan secara rutin dari hari ke hari. Di dalam
kebiasaan dan kegiatan yang dilakukan secara rutin, terdapat nilai-nilai atau
norma-norma yang menjadi tolok ukur tentang benar tidaknya atau efektif
tidaknya pelaksanaan seseorang. Norma-norma akan terhimpun menjadi aturan
yang harus dipatuhi, karena setiap pelanggaran akan menimbulkan keburukan
yang menjadikan kehidupan berlangsung tidak efektif dan bahkan tidak efisien.

Dengan demikian berarti manusia dituntut untuk mematuhi berbagai
ketentuan atau hidup secara berdisiplin, sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di
masyarakatnya. Nilai-nilai yang membatasi hidup merupakan kebutuhan manusia
untuk dapat menjalani kehidupan secara manusiawi.

Anak-anak sejak dini harus dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur
kehidupan manusia, yang berguna bagi dirinya masing-masing agar kehidupannya
berlangsung secara efektif dan efisien. Dengan kata lain setiap anak harus dibantu
hidup secara berdisiplin, dengan arti mau dan mampu mematuhi atau menaati
ketentuan-ketentuan yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa,

dan negaranya.
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e. Mendidik Melalui Partisipasi

Manusia tidak mungkin hidup tanpa manusia lain. Manusia saling
membutuhkan antara manusia yang satu dengan yang lain, sehingga perlu bekerja
sama agar terwujud kehidupan yang harmonis yang didasari oleh rasa saling
percaya dan saling menghormati.

Demikian pula dalam interaksi pendidikan, oleh karena mendidik
dimaksudkan untuk mewujudkan kepribadian yang baik, maka kegiatannya
mengajak berbuat kebaikan yang diridhai Allah SWT. Dalam rangka interaksi
pendidikan mengajak dapat diartikan sebagai pemberian kesempatan
berpartisipasi, seperti halnya melalui proses bertukar pikiran antara pendidik dan

anak didik.

f. Mendidik Melalui Pesmeliharaan

Berdasarkan kenyataan yang terlihat bahwa setiap anak lahir dalam
keadaan lemah dan tidak berdaya. Anak lahir dalam keadaan tidak dewasa, sedang
kedewasaan merupakan syarat mutlak bagi kehidupan manusia. Maka dengan
demikian dalam proses pendewasaan, anak memerlukan perlindungan dan
pemeliharaan hingga mencapai kedewasaannya masing-masing.

Pendidikan melalui pemeliharaan dan perlindungan, memerlukan cinta,
dan kasih sayang serta kerelaan berbuat ikhlas dengan melepaskan kepentingan
pribadi karena mampu berbuat obyektif. Apabila menjadi seorang pendidik yang
berhadapan dengan lebih dari seorang anak didik, sangat diperlukan cara

perlakuan yang adil.?®

 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam. (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993) him. 211-238
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2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh
Upaya dalam membentuk anak saleh bukanlah hal yang mudah, melainkan
memerlukan bimbingan dan pembinaan yang terarah dan terprogram secara
berkesinambungan. Tanggung jawab dalam proses pembentukan anak saleh
adalah kedua orang tua, karena orang tualah yang wajib membina dan mendidik
untuk menjadi anak yang baik dan merupakan pendidik pembina yang pertama
dan utama bagi pembentukan pribadi anak. Namun tugas demikian amat berat,
maka kebanyakan orang tua tidak mampu untuk melaksanakan sendiri, dan
mengamanatkan kepada pihak sekolah yaitu guru, agar dapat membantu tugasnya
dalam mendidik anak agar menjadi anak yang saleh seperti yang diharapkan.
Untuk membentuk anak saleh di sekolah dasar yang sangat berperan
adalah Guru Agama, Prof. Dr. Zakiah Daradjat menjelaskan:
Guru Agama mempunyai tugas yang cukup berat, yaitu ikut membina
pribadi anak, di samping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak.
Guru Agama harus memperbaiki pribadi anak yang telah terlanjur rusak,

karena pendidikan dalam keluarga. Guru Agama harus membawa anak
didik semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang sehat dan baik.*

Tugas guru agama merupakan langkah atau usaha untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam, diantaranya:
a. Untuk menjadikan anak didik menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT.
b. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.
Sebagai guru agama di sekolah telah menerima amanat dari orang tua

untuk membantu mendidik putra-putrinya menjadi anak saleh, untuk itu guru

%0 7akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970) him. 57
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agama harus berusaha keras untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam,
agar apa yang menjadi harapan orang tua dan harapan kita semua bisa tercapai.
Usaha-usaha guru untuk membentuk anak saleh, di antaranya:
1. Membawa Anak ke Masjid
Masjid merupakan suatu tempat untuk membangun setiap generasi dan
menjadi sumber generasi yang mendekatkan diri kepada Allah SWT serta
mengikuti Rasulullah SAW. Untuk itu maka seorang guru agama untuk melatih
anak agar terbiasa di rumahnya pergi ke masjid, pada waktu di sekolah para siswa
diwajibkan pergi ke mushola yang tersedia atau mengajak para siswa mendatangi
masjid yang terdekat dengan diberi kegiatan yang berhubungan dengan ajaran
agama Islam, misalnya praktek sholat.
Adapun tata cara atau adab masuk masjid di antaranya:
a. Masuk dengan tenang.
b. Meletakkan sepatu ditempatnya.
c. Tidak menghentakkan tumit pada waktu berjalan.
d. Tidak berbuat keributan di masjid.
e. Menghindari berdesak-desakan dengan orang dewasa
f. Sadar dan terjaga terhadap khutbah, pelajaran, dan shalat. **
2. Membiasakan Anak Melakukan Puasa di Bulan Ramadhan
Ibadah puasa adalah ibadah ruhani dan jasmani. Ibadah puasa merupakan
suatu ibadah yang mengajarkan kepada anak tentang sikap ikhlas kepada Allah

SWT. Hal ini juga mendidik kehendak anak untuk menahan lapar dan haus.

® Syekh Khalid Bin Abdurrahman Al-*AKk, op.cit., him. 148
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Sebagaimana ia juga memperkuat atas pengekangan hawa nafsunya yang
memiliki keinginan, dan anak akan terbiasa untuk tabah dan sabar.
3. Memotivasi Anak dengan Cara Meneladani Akhlak Nabi

Islam telah menempatkan akhlak dalam kedudukan yang tinggi dan
menuntut kepada akhlak yang baik yang harus tumbuh dan berkembang di dalam
setiap jiwa orang Muslim. Dalam hal ini, Allah SWT telah memuji Nabi SAW

karena kebaikan akhlaknya, sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung. (QS. Al-Qalam: 4).

Dari sini kita mendapat teladan agung yang dapat kita contoh, khususnya
dalam kehidupan sehari-hari. Sebaik-baik teladan adalah suri tauladan Rasul yang
mestinya menjadi perilaku bagi setiap muslim.

4. Memotivasi Anak untuk Melaksanakan Shalat

Islam sangat mementingkan dan mendorong umatnya agar mendirikan
shalat. Shalat adalah tiang agama dan kunci menuju surga serta merupakan suatu
ibadah yang paling jelas dalam menunjukkan bahwa seorang muslim yang
melaksanakannya telah memiliki iman yang kokoh. Al-Quran telah menyebutkan

dan sangat tegas memerintahkannya. Firman Allah SWT, yang berbunyi:

z
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Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
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mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh

Allah SWT)”.(QS. Lukman: 17)

Ayat di atas menyimpulkan bahwa shalat merupakan ibadah yang penting
dalam kehidupan seorang muslim yang saleh, dalam perilaku maupun
pendidikannya. Hal ini merupakan suatu kebaikan yang abadi bagi orang yang
melaksanakan shalat.

5. Memotivasi Anak Untuk Menunaikan zakat

Sesungguhnya orang yang mencermati Al-Quran akan melihat bahwa
Allah  SWT telah memerintahkan umat Islam untuk menunaikan zakat,
sebagaimana firman Allah SWT, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu™. (QS. Al- Bagarah: 267)

Bahwa zakat adalah suatu ibadah yang di dalamnya terdapat pendidikan
dan bimbingan untuk bertanggung jawab secara sosial, serta saling melindungi di
antara umat manusia.
Adapun hikmah disyariatkannya zakat, di antaranya:
e Dalam rangka pembersihan jiwa manusia dari kotornya sifat bakhil, kikir,
jahat, dan rakus.
e Sebagai hiburan dari kaum fakir dan untuk menutup hajat-hajat bagi
orang-orang yang kesulitan, orang-orang yang berada dalam kesempitan,

dan orang-orang yang bernasib buruk.
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e Untuk menegakkan kemaslahatan umum yang menopang hidup dan
kebahagiaan umat.

e Untuk membatasi kelebihan harta bagai orang-orang kaya, para pedagang
yang bekerja, agar harta tidak terbatas pada kelompok tertentu atau
membentuk perputaran harta di antara orang-orang yang kaya saja.**

6. Membimbing Siswa Agar Mampu Membaca Al-Quran

Waktu pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah sangat terbatas,
maka guru agama tidak bisa memaksimalkan waktu untuk para siswanya dalam
belajar, khusunya dalam membaca Al-Quran. Dengan demikian guru agama
menganjurkan kepada para siswa untuk mengaji di TPQ (Taman Pendidikan Al-
Quran) yang terdekat.

Jalaludin dalam bukunya “Mempersiapkan Anak Saleh” menjelaskan:
“Membimbing anak pada hakikatnya bertumpu pada tiga upaya, yaitu memberi
teladan, memelihara, dan membiasakan anak sesuai dengan perintah agama”.

Memberi teladan di sini, yaitu menjadikan dirinya sebagai panutan anak
didik, memelihara, yaitu memberi bimbingan terhadap pertumbuhan daan
perkembangan potensi anak, sedangkan membiasakan, yaitu upaya yang
diterapkan dalam membentuk sikap anak.

Usaha-usaha guru tersebut tidak bisa membawa hasil yang optimal tanpa
adanya bantuan dan dukungan dari orang tua siswa. Untuk itu guru harus
mengadakan hubungan timbal balik dengan orang tua siswa, agar apa yang

diusahakan bisa membawa hasil yang optimal.

32 1bid. him. 233
% Jalaluddin, op.cit., him. 15
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Untuk menjadi anak saleh tidak dapat terbentuk dengan sendirinya,

melainkan harus melalui usaha-usaha yang dilakukan orang tua dan guru di

sekolah, bahkan memerlukan bimbingan dan pembinaan yang terprogram secara

berkesinambungan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini sesuai dengan

tujuan Pendidikan Agama Islam itu sendiri yaitu menentukan manusia yang

berkepribadian muslim yaitu manusia yang beriman, bertagwa kepada Allah SWT

serta berakhlak mulia. Dengan demikian upaya dalam pembentukan anak saleh

sangat diperlukan dalam rangka pembentukan kepribadian muslim.

Dalam buku Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

dijelaskan mengenai fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah yaitu:

1.

Sebagai pengembangan meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa kepada
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. *

Penyaluran, yaitu menyalurkan siswa yang memiliki bakat khusus di bidang
agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya dan dapat pula dimanfaatkan orang lain.*®
Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan
dan kelemahan-kelemahan siswa dalam keyakinan, pemahaman, dan
pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.*

Pencegahan, yaitu dengan menangkal hal-hal yang negatif dari lingkungannya
atau dari budaya asing yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangan pribadinya menuju manusia Indonesia seutuhnya.®’

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, GBPP SD Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
1993/1994) him. I7

* 1bid

% 1bid

¥ Ibid
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5. Penyesuaian, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai
dengan agama Islam.®

6. Sumber nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan
dunia akhirat.*

7. Pengajaran, yaitu menyampaikan pengetahuan agama yang fungsional.*’

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa upaya Guru Pendidikan

Agama Islam sangat berperan dalam proses pembentukan anak saleh, sebab tidak

mungkin anak menjadi anak saleh tanpa mendapat Pendidikan Agama Islam yang

baik dari keluarga, sekolah maupun lingkungannya.

% 1bid him. 18
% 1bid
0 1bid
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor (1975:5) sebagaimana dikutip Moleong mendefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari
suatu keutuhan. Sedangkan menurut Kirk dan Miller (1986:9) mendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.**

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah
karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang
diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata, dan dokumen yang berasal dari

sumber atau informan yang diteliti dan dapat dipercaya.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen

sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena di

41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) him.
4
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samping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana
salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh
peneliti.*> Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat
partisipan/berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara secermat mungkin sampai

pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.*®

C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang diteliti oleh peneliti berada pada lembaga
pendidikan, yaitu pada sebuah Sekolah Dasar Negeri yang terletak di Dusun
Kemloko Desa Sidodadi Kecamatan Garum Kabupaten Blitar, yang dipimpin oleh
Bapak Heru Priyantoro, S. Pd. Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
di sekolah ini karena sekolah ini belum pernah diteliti dan satu-satunya sekolah
negeri di wilayah kecamatan Garum yang mendirikan madrasah diniyah di

sekolah serta karena lokasinya strategis dan mudah dijangkau.

D. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Jika dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda gerak atau proses sesuatu.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan

datanya, maka sumber datanya disebut responden. Apabila peneliti menggunakan

2 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Reneka Cipta,
2002) him. 11
“% Lexy J. Moleong, op.cit., him. 164
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dokumentasi, maka dokumen atau catatan tersebut yang menjadi sumber data.**
Sumber data informasi atau informan dari data ini adalah Kepala Sekolah, Guru
Pendidikan Agama Islam, Guru-guru Kelas, dan Penjaga Sekolah.

Menurut Lofland (1984:47) sebagaimana dikutip Moleong bahwa sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*> Berkaitan dengan hal itu,
pada bagian ini jenis datanya terbagi menjadi kata-kata dan tindakan, sumber data
tertulis, foto, dan statistik.

1. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama yang dicatat melalui catatan tertulis,
wawancara atau gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya.*
2. Sumber tertulis
Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.*’
3. Foto
Foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian
kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto menghasilkan
data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah

segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.*®

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002) him. 107
“ Lexy J. Moleong, op.cit., him. 157
46 H
Ibid.
4" 1bid, him. 159
“8 1bid, hal. 160



43

4. Statistik

Data statistik dapat dipakai peneliti kualitatif sebagai sumber tambahan
bagi keperluannya. Statistik dapat membantu memberi gambaran tentang
kecenderungan subjek pada latar penelitian. Mempelajari statistik dapat
membantu peneliti memahami persepsi subjeknya. Meski demikian, peneliti
hendaknya tidak terlalu banyak mendasarkan diri atas data statistik, tapi
memanfaatkan data tersebut hanya sebagai cara mengantar dan
mengarahkannya pada kejadian dan peristiwa yang ditemukan dan dicari

sendiri sesuai dengan masalah dan tujuan penelitiannya.*

E. Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu ditentukan tenik-
tehnik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini penulis menggunakan
metode:
1. Observasi
Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut Suharsimi  Arikunto
menyatakan observasi atau disebut pula dengan pengamatan meliputi

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.>®

“° Ibid, hal. 162-163
%0 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 133
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Interview

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).™

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview dalam
bentuk interview bebas terpimpin. Menurut Suharsimi Arikunto, interview
bebas terpimpin yaitu melaksanakan interview pewawancara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan dan untuk selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut
diperdalam.®
Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.>®

Dalam metode dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data-data yang
dimiliki lembaga dan kemudian peneliti menformulasikan serta menyusunnya

dalam bentuk laporan sesuai yang dikehendaki.

% 1bid, hal 132
52 1bid, hal 132
%3 |bid, hal 135
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F. Teknik Analisis Data

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini akan disajikan
secara deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud deskriptif kualitatif yaitu
analisis data dilakukan dengan menata dan menelaah secara sistematis semua data
yang diperoleh. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan suatu
peristiwa, gejala, kejadian, yang terjadi pada saat sekarang, artinya penelitian
deskriptif adalah mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.>*

Penelitian semacam ini disebut dengan penelitian yang berusaha mencari
informasi aktual yang mendetail yang menggambarkan identifikasi masalah atau

mendapatkan justifikasi keadaan dan praktek yang sedang berlangsung.®

G. Pengecekan Keabsahan Data
Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut
diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik yang digunakan dalam
pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut.
1. Observasi yang diperdalam
Dalam penelitian ini, memperdalam observasi dimaksudkan untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri

pada hal-hal tersebut secara rinci.

% Nana Sudjana dan Ibrahim. Penelitian dan Penelitian Pendidikan. (Sinar Baru: Bandung, 1989)
him. 64.
% Sumadi Suryabrata. Metode Penelitian. (Rajawali: Jakarta, 1988) him. 20.
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Hal ini berarti peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol. Kemudian menelaah kembali secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor
yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu
teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana
proses penemuan secara tentative dan penelaahan secara terperinci tersebut
dapat dilakukan.

2. Trianggulasi

Yang dimaksud trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data lain itu, tekniknya dengan

pemeriksaan sumber data lainnya.”®

H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SDN Sidodadi 01 Garum
adalah satu-satunya sekolah negeri di wilayah kecamatan Garum yang
mendirikan madrasah diniyah di sekolah serta lokasinya strategis dan
mudah dijangkau.
b. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak sekolah).
c. Melakukan penjajakan lapangan dalam rangka penyesuaian dengan SDN

Sidodadi 01 Garum selaku objek penelitian.

% Lexy J Moleong. op.cit., him. 178.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Mengadakan observasi langsung ke SDN Sidodadi 01 Garum terhadap
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh
dengan melibatkan informan untuk memperoleh data.
b. Memasuki lapangan dengan mengamati berbagai fenomena proses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.

3. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan hasil data yang diperoleh.”’

*" 1bid, hlm. 85-103.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

48

Berdasarkan data yang ada, Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01 lahir

pada tanggal 11 Oktober 1967, bertempat di atas lahan seluas 1495 m® dengan

status Sertifikat Hak Milik (SHM) serta Nomor Statistik Sekolah 101051501010

di Dusun Kemloko Desa Sidodadi Kecamatan Garum Kabupaten Blitar. SDN

Sidodadi 01 merupakan Sekolah Dasar berstatus Negeri yang pertama kali berdiri

di wilayah desa Sidodadi.

Sejak awal berdirinya sampai sekarang, Sekolah Dasar Negeri Sidodadi 01

Garum Blitar sudah mengalami tujuh kali pergantian Kepala Sekolah, dengan

urutan sebagai berikut.

N o gk~ w D E

Bapak Imam Kanafi - Tahun
Bapak Suparno - Tahun
Bapak Sagiono - Tahun
Bapak Wegig Hadi Santoso - Tahun
Ibu Lusia Purwati Mesijem - Tahun
Ibu Sumiati Eka Sulistiya, S.Pd - Tahun
Bapak Heru Priyantoro, S.Pd - Tahun

1967 - 1976
1976 - 1983
1984 - 1991
1991 - 1999
1999 - 2003
2003 - 2007
2007 - sekarang

Dalam sejarahnya SDN Sidodadi 01 telah meraih berbagai macam prestasi,

yang terdata mulai tahun 1995-2007 di antaranya:
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Juara 1 lari 100 meter putra HUT RI ke-50 tahun 1995 Kecamatan Garum
Juara 1 lomba gerak jalan SD putri HUT RI ke-55 tahun 2000 Kecamatan
Garum

Juara Il gerak jalan putra HUT RI ke-57 tahun 2002 Proklamasi RI
Kecamatan Garum

Juara Il tenis meja putri HUT RI ke-57 Proklamasi RI tahun 2002
Kecamatan Garum

Juara 1 lomba lukis putra HUT RI ke-57 Proklamasi Rl tahun 2002
Kecamatan Garum

Juara 1 lomba lari 100 meter putra 11 tahun-12 tahun putra HUT RI ke-57
Proklamasi RI tahun 2002 Kecamatan Garum

Juara 111 lomba baca puisi putra HUT RI ke-61 tahun 2006 Kecamatan
Garum

Juara Il lomba koor HUT RI ke-61 tahun 2006 Kecamatan Garum

Juara Il lomba baca puisi SD/MI putra HUT RI ke-60 tahun 2005
Kecamatan Garum

Juara Il karaoke SD/MI putra HUT RI ke-60 tahun 2005 Kecamatan
Garum

Juara Il karaoke SD/MI putri HUT RI ke-60 tahun 2005 Kecamatan
Garum

Juara 1 lomba paduan suara SD HUT RI ke-62 tahun 2007 Kecamatan
Garum

Juara Il lomba pantomim SD HUT RI ke-62 tahun 2007 Kecamatan
Garum

Juara Il pildacil putri lomba Tk SD HUT RI ke-62 tahun 2007
Kecamatan Garum®®

2. Visi, Misi, dan Tujuan SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

a. Visi

mulia™.

Visi Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01 Garum Blitar adalah :

“Unggul dalam prestasi, berwawasan IPTEK dan IMTAQ serta berakhlak

%8 Data Dokumentasi SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
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b. Misi
Misi Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidodadi 01 Garum Blitar adalah :
1. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar secara PAKEM.
2. Meningkatkan prestasi siswa baik dibidang akademik dan non akademik.
3. Melatih kemandirian siswa
4. Menumbuhkan kebiasaan untuk melaksanakan ibadah.
5. Membudayakan sikap demokratis yang santun dan bertanggung jawab.
6. Melaksanakan kegiatan yang bernuansa seni dan budaya dan berbudi pekerti
yang luhur.
Dengan visi dan misi di atas, diharapkan SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
unggul dalam mutu dan prestasi serta beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa.

¢. Tujuan

Adapun tujuan-tujuan yang hendak dicapai SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar adalah:
1. Tujuan Pendidikan Dasar

Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
2. Tujuan Sekolah Dasar

Di era globalisasi terjadi suatu persaingan yang ketat untuk merebut
pengaruh agar dapat menguasai berbagai segi kehidupan yang ada hubungannya

dengan ekonomi, sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi.
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Implikasi dari kompetensi itu dapat memberi motivasi bagi individu maupun
kelompok untuk melakukan inovasi yang kreativitas yang selalu menuju pada arah
kemajuan yang berkelanjutan.

Peranan pendidikan memiliki nilai strategis dalam rangka meningkatkan
sumber daya manusia yang handal. Dengan demikian, pendidikan harus mampu
menerjemahkan dan menjawab setiap masalah global. Berarti mutu pendidikan
senantiasa harus ditingkatkan agar mampu mengikuti perkembangan zaman.

Bertitik tolak dari pandangan di atas, maka Sekolah Dasar Negeri (SDN)
Sidodadi 01 Garum Blitar dalam tahun pelajaran 2007/2008, memiliki tujuan yang
hendak dicapai, yaitu:

a. Menghasilkan lulusan dengan nilai rata-rata minimal 6.

b. Mendapatkan kejuaraan di berbagai lomba.

c. Siswa lebih tekun dalam menjalankan ibadah.

d. Pada tahun 2008 proporsi lulusan yang melanjutkan ke sekolah-sekolah

negeri minimal 80%.

3. Struktur Organisasi SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

Setiap lembaga atau instansi pasti mempunyai struktur organisasi yang
jelas dan terukur sebagai sebuah sistem. Struktur organisasi sangat penting, sebab
kemajuan dan perkembangan sebuah instansi/lembaga terletak pada Kkinerja
struktur organisasi dan semua sistem yang ada di dalamnya. SDN Sidodadi 01
Garum Blitar sebagai suatu lembaga pendidikan di bawah naungan Dinas
Pendidikan Kabupaten Blitar, memiliki struktur organisasi sekolah untuk

menjalankan sistem yang ada tersebut. Struktur yang ada di SDN Sidodadi 01
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Garum Blitar terdiri dari struktur sekolah dan struktur organisasi Komite Sekolah
atau Dewan Sekolah.

Khusus untuk struktur organisasi sekolah, sebagaimana umumnya yang
terdapat pada sekolah-sekolah dasar di wilayah kabupaten Blitar, di SDN Sidodadi
01 Garum Blitar tidak ada posisi untuk jabatan wakil kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bagian kurikulum, dan kepala tata usaha. Di tingkat SD, khusus bagian
kurikulum tidak ada karena tiap guru bertanggung jawab sebagai guru kelas dan
berpedoman pada kurikulum yang penanganannya langsung ke KKG (Kelompok

Kerja Guru). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-lampiran berikut.>®

% Sumber; Dokumentasi Data Guru SDN Sidodadi 01 Garum
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SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR

e »

v

Komite Sekolah

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Kepala Sekolah

Heru Priyantoro, S.Pd

\ 4

Petugas Unit Perpustakaan

y

Petugas Tata Usaha

Umi Rohmijatin Ropingi
A 4
Kelompok Jabatan
Fungsional Guru
v
Wali Kelas Ekstra Kurikuler
y
4 A A
Kelas Nama Kelas Nama Pramuka Seni
I Sri Wahyuni IV Umi Saropah Sri Wahyuni Trimo Istiono
' . ! '
Kelas Nama Kelas Nama Olahraga Ketrampilan
I Siti Mubaidah Vv Trimo Istiono Ade Wasis Lilis Setyawati

A 4

Kelas Nama
Il Sugiyono

Kelas Nama
VI Lilis Setyawati

Keterangan :

Garis Komando
------- Garis koordinasi
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Di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar mempunyai struktur organisasi komite
sekolah. Komite sekolah di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar organisasi independen
yang bersifat memberikan nasihat kepada sekolah. Anggotanya diambil dari orang
tua siswa serta tokoh-tokoh masyarakat setempat. Berikut ini adalah struktur komi

te sekolah di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.

STRUKTUR ORGANISASI KOMITE SEKOLAH
SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR

Ketua
Imam Syaekhoni

!

Wakil Ketua
Muradin

Narasumber

A 4

! !

Bendahara Sekretaris
Sri Widarti Sugiono

Anggota

v |

Sugeng Priyono Sadjam Mubhsin Sholekan
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TABEL 1
STRUKTUR KURIKULUM
SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR

KOMPONEN Kelas dan Alokasi Waktu

A Mata Pelajaran I II || IV| V| VI
1. Pendidikan Agama 31 3] 33| 3]3

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2| 2| 2|2 2] 2

3. Bahasa Indonesia 7| 7| 7| 6| 6| 6

4. Matematika 6| 6| 6| 6| 6| 6

5. llmu Pengetahuan Alam (IPA) 2|1 21 2] 4] 4| 4

6. llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 2|1 2| 2] 5| 5|5

7. Seni Budaya dan Ketrampilan 2| 2] 2| 4| 4] 4

8. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 2| 3| 44| 4| 4

Kesehatan
B Muatan Lokal

1. Bahasa Daerah 2| 21212 2] 2

2. Bahasa Inggris 2| 2| 2| 2| 2] 2

3. Komputer - 7 -
4. Pengembangan Diri 2%)| 2*)| 2%)
JUMLAH 30| 31| 32| 40| 40| 40

*) Ekuivalen 2 jam pelajaran
Keterangan:
1) 1 jam pelajaran alokasi waktu 35 menit
2) Kelas 1, 2, dan 3 pendekatan tematik
3) Kelas 4, 5, dan 6 pendekatan mata pelajaran
4. Keadaan Guru dan Karyawan SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar mengajar di suatu lembaga
pendidikan yaitu adanya guru dan para pendukung pelaksana (karyawan). Adapun
pegawai yang bertugas di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar berjumlah 13 orang,

dengan perincian pegawai putra 7 orang, pegawai putri 6 orang, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.*

8 Sumber: Dokumentasi Data Guru SDN Sidodadi 01 Garum Blitar Tahun Ajaran 2007/2008



TABEL 2

DATA PERSONIL GURU DAN PEGAWAI
SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR
TAHUN PELAJARAN 2007/2008
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NO | NAMA GURU TTL JABATAN | IJAZA
NIP H
1 | Heru Priyantoro, S. Pd | Blitar, 31-08-1958 Kepala S-l
130 660 048 Sekolah
2 | Sugiyono Banyuwangi, 30-01- Guru Umum D-ll
130 458 594 1954
3 | Sri Wahyuni Blitar, 02-12-1952 Guru Umum KPG
130 421 145
4 | Trimo Istiono Blitar, 12-12-1959 Guru Umum D-ll
131 040 178
5 | Hj. Umi Saromah Blitar, 25-06-1964 Guru Umum D-ll
131 039 932
6 | Umi Rohmijatin Blitar, 12-07-1954 Guru Agama D-lI
130 744 696
7 | Siti Mubaidah Blitar, 27-10-1961 Guru Umum D-lI
130 970 293
8 | Lilis Setyawati Blitar, 18-12-1966 Guru Umum D-ll
132 066 642
9 | Ropingi, S.Pd Blitar, 25-12-1970 Penjaga SD S-1
132 268 656
10 | Ade Wasis Blitar, 26-05-1986 Guru STM
- Penjaskes
11 | Andika Saputra Blitar, 16-08-1985 Guru Umum D-ll
12 | Nahru Dwijayanto Blitar, 27-03-1983 Guru Bahasa | STM
- Inggris
13 | Fitri Rahayu Blitar, 26-05-1987 Guru Umum | SMA
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TABEL 3

JUMLAH PERSONIL MENURUT JABATAN
DI SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR

Status
Jabatan PNS Non PNS Jumlah Ket.
P L P L P

Z
°

L
Kepala Sekolah 1
Guru Umum 2
Guru Agama Islam -
Katolik - - - - - -
Protestan - - - - - -
Hindu - - - - - -
Budha - - - - - -
Guru Muatan Lokal - - - - -
Penjaga Sekolah 1 - - - - -

Ll =
-
o
w

=01

OO NI W|IN|F-

Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah pegawai SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar. Kepala Sekolah 1 orang (L), Guru Umum 8 orang (L = 3, P = 8), Guru

Agama Islam 1 orang (P), Penjaga Sekolah 1 orang (L).

6. Keadaan Murid SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
TABEL 4
DATA JUMLAH MURID

SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

TINGKAT JUMLAH
KELAS L P JUMLAH

A 10 11 21
IB 9 11 20
1 15 14 29
11 15 11 26
v 12 17 29
V 11 14 25
VI 11 14 25

JUMLAH SELURUHNYA 175
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Murid adalah obyek yang menerima pelajaran di sekolah yang sangat
menentukan dalam proses belajar mengajar. Adapun jumlah murid di SDN
Sidodadi 01 Garum Blitar adalah 175 anak, dengan rincian: kelas | merupakan
kelas paralel dengan jumlah murid 41 anak, kelas Il berjumlah 29 anak, kelas 111
berjumlah 26 anak, kelas IV berjumlah 29 anak, kelas V berjumlah 25 anak, dan
kelas VI berjumlah 25 anak. Seluruhnya berjumlah 175 anak dan semuanya

beragama Islam.

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
Gedung sekolah terletak di atas tanah seluas + 1495 m? berlokasi di Dusun

Kemloko Desa Sidodadi Kecamatan Garum Kabupaten Blitar dengan Status Hak

Milik (SHM).
TABEL 5
DATA KEADAAN SARANA PRASARANA
SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR
TAHUN PELAJARAN 2007/2008
No Nama Jumlah Kondisi Ket.
1 | Ruang Kelas 7 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Perpustakaan 1 Baik
6 | Koperasi 1 Baik
7 | Gudang 1 Baik
8 | Ruang UKS 1 Baik
9 | Kamar Mandi dan WC 2 Baik
10 | Lapangan Olah Raga 1 Baik
11 | Mushola 1 Baik
12 | Kantor 1 Baik
13 | Tempat Parkir Guru 1 Baik
14 | Tempat Parkir Murid 1 Baik
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15 | Meja Guru 7 Baik
16 | Kursi Guru 7 Baik
17 | Meja Murid 79 Baik
18 | Kursi Murid 139 Baik
19 | Almari 7 Baik
20 | Papan Tulis 7 Baik
21 | Komputer 3 Baik
22 | Mesin Ketik 2 Baik

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian

Sesuai dengan hasil penelitian, peneliti memperoleh data tentang
bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak
Saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode intervew/wawancara
dan dokumentasi. Sumber data informasi atau informan dari data ini adalah
Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, Guru-guru Kelas, dan Penjaga
Sekolah. Pada mulanya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah ini
karena belum pernah diteliti dan hanya di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, satu-
satunya sekolah dasar negeri di wilayah Kecamatan Garum yang mendirikan
madrasah diniyah (TPQ An-Nur) berlokasi di tempat yang sama, untuk membantu
siswa belajar ilmu pelajaran agama. Sehingga peneliti beranggapan kalau di SDN
Sidodadi 01 Garum, upaya seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk anak saleh telah banyak terbantu dengan berdirinya TPQ An-Nur
tersebut.

Kemudian untuk struktur organisasi sekolah, sebagaimana umumnya yang
terdapat pada sekolah-sekolah dasar di wilayah kabupaten Blitar, di SDN Sidodadi

01 Garum Blitar tidak ada posisi untuk jabatan wakil kepala sekolah, wakil kepala
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sekolah bagian kurikulum, wakil kepala bagian kesiswaan, dan kepala tata usaha.

Hanya beberapa guru yang mempunyai kompetensi terhadap bidang tersebut yang

kemudian menjadi koordinator yang mengurus hal tersebut. Namun di samping

itu, ada temuan lain yang menarik tentang struktur organisasi sekolah di SDN

Sidodadi 01 Garum Blitar, yaitu khususnya terhadap posisi penjaga sekolah

(Bapak Ropingi, S.Pd) yang ternyata juga merangkap sebagai koordinator Tata

Usaha, keagamaan serta sebagai guru yang mengajar di TPQ yang berada di SDN

Sidodadi 01 Garum Blitar. Bahkan yang bersangkutan juga sering menjadi panitia

maupun juri dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di tingkat kecamatan Garum.

Dari berbagai wawancara, baik dengan Kepala Sekolah, Guru Pendidikan

Agama Islam, Guru-guru Kelas, dan Penjaga Sekolah mengenai Upaya Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di SDN Negeri

Sidodadi 01 Garum Blitar dapat diperoleh hasil bahwa upaya Guru Pendidikan

Agama Islam dalam membentuk anak saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

merupakan usaha bersama-sama dengan seluruh komponen sekolah. Selain pada

pengajaran mata pelajaran yang rutin di sekolah masih ditambah dengan:

1. Mendirikan madarasah Diniyah An-Nur (TPQ An-Nur) yang berlokasi di
sekolah dan masuk setiap hari (kecuali Jum’at libur) mulai pukul 15.00-17.00
WIB. TPQ ini mengkhususkan pada pelajaran membaca Al Qur’an.
Sedangkan Untuk pelajaran tambahan berisikan:

- Hari Senin figih dengan sistem hafalan fasholatan
- Hari Selasa dengan hafalan doa-doa harian

- Hari Rabu Bahasa Arab dengan sistem menulis dan menghafal
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- Hari Kamis dengan hafalan Yasin dan Tahlil untuk yang kelas besar (kelas
IV ke atas)

- Hari Jumat libur

- Hari Sabtu diisi SBQ (Seni Baca Al-Quran)

. Pada pelajaran pengembangan diri, terbanyak diisikan pelajaran yang bersifat

keagamaan. Seni Islami yang terdiri dari menari Islami, Puisi, Qasidah,

Pidato, Sari Tilawah, dan Qiroah.

Kegiatan rutin keagamaan yang diadakan di antaranya:

a. Pondok Romadhan
Pondok Romadhan yang diadakan di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar ini
biasanya diadakan selama 3 hari, dengan dijadikan dua kelas jadi satu (3
rombongan), dan dimulai pukul 07.30 sampai 11.30 WIB, dilanjutkan
dengan persiapan shalat dhuhur secara berjamaah. Kemudian hari terakhir
diadakan buka bersama dan shalat tarawih bersama hanya untuk kelas V
dan VI.

b. lIsra’ Mi’raj
Dalam pelaksanaan Isra’ Mi’raj di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar ini
kegiatan yang biasa diadakan, yaitu berupa kegiatan Seni Islami yang
diantaranya sholawat dan gasidah, juga ceramah yang berisi tentang Isra’
Mi’raj yang diikuti seluruh kelas 1-VI juga para guru SDN Sidodadi 01
Garum Blitar. Kegiatan Isra’ Mi’raj ini dimulai pukul 08.00 WIB hingga

selesai.
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c. Mulid Nabi
Adapun kegiatan Maulid Nabi SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, biasa
dimulai pukul 08.00 WIB hingga selesai. Di dalam acara inti diberi
ceramah tentang hikmah maulid nabi dan semua siswa dianjurkan untuk
berbusana muslim, juga dianjurkan membawa kue yang terkadang juga
nasi, untuk tasyakuran dalam peringatan Maulid Nabi.

d. Penyembelihan hewan Qurban dari hasil arisan yang diikuti oleh para guru
dan masyarakat.
Dalam kegiatan ini para guru dan masyarakat mengumpulkan dana yang
setiap bulannya Rp 10.000,00. Setiap menjelang Idul Adha dana yang
telah terkumpul dibelikan kambing untuk qurban atas nama yang
menerima undian dari arisan. Adapun pelaksanaan qurban bertempat di
sekolah dan semua siswa diwajibkan hadir, dengan tujuan untuk mendidik
siswa agar mengerti tentang tata cara qurban.

e. Santunan anak yatim
Kegiatan santunan anak yatim biasa dilaksanakan pada tanggal 10
Muharam, adapun dana diperoleh dari para siswa dan guru SDN Sidodadi
01 Garum Blitar. Selanjutnya dibagikan para anak yatim berupa alat tulis.
Semua hal yang telah disebutkan di atas, merupakan bagian dari Upaya

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi

01 Garum Blitar, akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.
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1. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh
di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
Konsep Ibu Umi Rohmijatin sebagai seorang Guru Pendidikan Agama
Islam di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar dalam mendidik siswa dijabarkan dalam
petikan wawancara berikut ini.
a. Membimbing dengan Pengetahuan Dasar tentang Agama Islam
Mengonsep materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu
merupakan hal yang selalu kami lakukan, salah satunya dengan memberikan
penjelasan kepada siswa dengan pengetahuan dasar tentang agama Islam, karena
dengan konsep dapat mempermudah dan membantu dalam proses belajar
mengajar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin selaku Guru
Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan:®*
“Konsep yang kami lakukan dalam upaya pembentukan anak saleh, yaitu
memberikan bimbingan kepada siswa, dengan jalan memberi penjelasan
pengetahuan dasar tentang materi Pendidikan Agama Islam kepada siswa
sesuai dengan kurikulum pada waktu di dalam kelas. Hal ini bertujuan
agar para siswa dengan memperdalam pengetahuan ajaran agama Islam
lebih lanjut mempunyai bekal tentang agama Islam”. (09.00-10.00, Tgl. 6
Mei 2008)
b. Membimbing Siswa untuk Membiasakan Diri Berakhlaqul Karimah
Di lembaga ini, bimbingan untuk siswa tentang akhlak yang baik selain

menjelaskan materi di dalam kelas para guru juga memberi contoh secara

langsung baik pada waktu di dalam maupun di luar kelas. Hal ini seperti yang

81 Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
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diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin selaku Guru Pendidikan Agama Islam,
beliau mengatakan:®
“Memberikan bimbingan tentang akhlak yang baik kami lakukan dengan
jalan memberikan penjelasan tentang sifat-sifat terpuji untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan sifat tercela untuk dihindarinya. Dalam
hal ini semua guru di lembaga ini diwajibkan memberi contoh kepada
siswa dengan bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama Islam”. (09.00-
10.00, Tgl. 6 Mei 2008)
¢. Membimbing Siswa Agar Mengamalkan Ajaran Agama Islam
Bimbingan tentang pengamalan ajaran agama Islam selain penjelasan
materi waktu di kelas, seluruh guru di lembaga ini juga diwajibkan untuk
memberikan contoh secara langsung kepada siswa, agar siswa lebih terdorong
dalam mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Ibu Umi Rohmijatin selaku Guru Pendidikan Agama Islam, beliau
mengatakan:®®
“Bimbingan tentang pengamalan ajaran agama Islam di SD ini kami
mengadakan kegiatan untuk siswa berupa: praktek wudhu, sholat, dan
mewajibkan anak-anak untuk melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur
secara berjamaah di sekolah. Hal ini bertujuan agar siswa dapat

memperdalam tentang tata cara beribadah sesuai ajaran agama Islam’’.
(09.00-10.00, Tgl. 6 Mei 2008)

Hal ini juga diungkapkan Bapak Ropingi, S.Pd selaku koordinator
kegiatan keagamaan di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar (jabatan resmi di sekolah
adalah Penjaga Sekolah), beliau mengatakan:®*

“Sehubungan dengan pengamalan ajaran agama Islam, sekolah ini juga
melatih anak untuk beramal secara langsung, yaitu dengan jalan mengisi

82 \Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)

® 1bid

8 Wawancara dengan Bapak Ropingi, S.Pd (selaku Koordinator Kegiatan Keagamaan di SDN
Sidodadi 01 Garum Blitar)
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kotak amal setiap hari Jum’at yang biasanya terkumpul sekitar Rp
30.000,00, dan dalam setahunnya bisa mencapai sekitar Rp 1000.000,00.
Adapun dana yang telah dikumpulkan tersebut digunakan untuk
menyantuni anak yatim/piatu dan anak yang kurang mampu. Untuk anak
yatim/piatu per anak mendapatkan alat tulis seharga Rp 20.000, karena di
sini diberikan dalam bentuk alat tulis, dan untuk anak yang kurang mampu
mendapatkan Rp 15.000,00. Dengan hal ini seluruh guru SD ini juga
memberi contoh dengan iuran setiap bulan yang juga digunakan
menyantuni anak yatim/piatu”. (10.00-11.00, Tgl. 13 Mei 2008)

d. Membimbing Siswa untuk Mengetahui Sejarah Para Nabi
Untuk menambah pengetahuan tentang ajaran agama Islam kepada siswa,
kami juga melakukan bimbingan melalui cerita contoh teladan dari sejarah orang-
orang terdahulu yang berakhlak mulia, ditambah dengan peringatan hari-hari
besar Islam. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 1bu Umi Rohmijatin selaku
Guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: ®
“Pada waktu materi Pendidikan Agama Islam untuk menambah
pengetahuan agama kepada siswa kami menambahkankan tentang materi
sejarah Nabi Muhammad SAW, dengan tujuan agar para siswa bisa
mengikuti jejak langkahnya, mentaati ajaran-ajarannya dan mencontoh
keluhuran budinya. Selain disampaikan lewat pelajaran di kelas kami juga
selalu mengajak para siswa untuk mengadakan peringatan hari-hari besar
Islam, misalnya Maulid Nabi SAW, Isro’ Mi’roj, Nuzulul Qur’an, dan
Tahun Baru Hijriyah”. (09.30-10.00, Tgl. 13 Mei 2008)
e. Membimbing Siswa Agar Antusias dalam Beribadah
Cara yang dilakukan agar siswa lebih antusias dalam beribadah, yaitu
dengan mengutip ayat-ayat Al Qur’an dan Sunnah Rasul yang berisikan ajakan

kepada kebaikan khususnya ibadah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu

Umi Rohmijatin selaku Guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan:

% Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
% 1bid
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“Agar para siswa antusias dan rajin beribadah, kami membimbing siswa

dengan jalan menyampaikan ayat-ayat Al-Quran dan Sunnah Rasul yang

isinya dapat membangkitkan minat siswa untuk lebih rajin dalam
beribadah, misalnya ayat tentang perolehan kasih sayang bagi orang
beriman dan sholat lima waktu sebagai penebus dosa”. (09.30-10.00, Tgl.

13 Mei 2008)

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan anak saleh
adalah bagaimana usaha yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk anak saleh. Adapun usaha yang dilakukan dalam pembentukan anak
saleh di SDN Sidodadi ini dengan cara menganjurkan para siswanya mengikuti
semua kegiatan keagamaan yang biasa diadakan, seperti adanya kegiatan sholat
dhuha secara berjamaah dan setelah jam pelajaran berakhir siswa diwajibkan
sholat dhuhur berjamaah, hanya kelas I11-V1.

Dalam usaha pembentukan anak saleh pihak sekolah juga mendirikan
madrasah diniyah yang bernama An-Nur pada sore hari atau sering disebut dengan
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang berlokasi di sekolah itu sendiri. Dalam
kegiatan ini para siswa diwajibkan untuk mengikuti. Seperti yang diungkapkan
oleh Bapak Heru Priyantoro, S. Pd selaku Kepala Sekolah SDN Sidodadi 01
Garum Blitar, beliau mengatakan: ®

“Dalam usaha pengembangan pembentukan anak saleh selain pelajaran

formal, pada sore hari kami mengadakan kegiatan dengan mengadakan

diniyah (TPQ) yang dilakukan para siswa SD sendiri, ditambah dengan

siswa SD lain dan juga sebagian masyarakat sekitar. Adapun pada waktu
sekolah, upaya yang dilakukan diwajibkan para siswa untuk melaksanakan

87 Wawancara dengan Bapak Heru Priyantoro, S. Pd (selaku Kepala Sekolah SDN Sidodadi 01
Garum Blitar)
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jamaah dhuha pada jam istirahat ditambah dengan jamaah dhuhur setelah
jam pelajaran berakhir yang bertempat di mushola yang telah tersedia”.
(09.00-10.00, Tgl. 3 Mei 2008)

Dalam rangka membentuk anak saleh pihak sekolah mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang pelaksanaannya ditangani secara khusus oleh
seksi keagamaan di SD ini dan kegiatan keagamaan memang sudah cukup lama
diadakan agar para siswa dapat lebih memperdalam dan terbiasa melaksanakan
ajaran-ajaran agama Islam baik di sekolah maupun di rumah bahkan sampai
dewasa kelak. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin Selaku Guru
Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan:®®

“Kami selalu mengupayakan agar pembentukan anak saleh di SDN ini

dapat terlaksana sesuai dengan harapan, karena kegiatan keagamaan inilah

yang dapat mengantarkan anak untuk menjadi anak yang saleh. Pada jam
istirahat sekolah kami selalu mewajibkan anak-anak untuk melaksanakan
sholat dhuha meskipun secara bergiliran dan setelah jam pelajaran
berakhir anak-anak juga diwajibkan untuk jamaah dhuhur yang diikuti

oleh kelas 111 sampai kelas VI, hal ini bertujuan dalam rangka membentuk
pribadi anak yang saleh”. (09.00-10.00, Tgl. 6 Mei 2008)

TPQ dimasukkan dalam kegiatan ekstra di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
bertujuan untuk membentuk anak menjadi anak yang saleh. Meski demikian,
pihak sekolah juga memberi toleransi kepada beberapa siswa yang tidak ikut
karena jarak rumah dengan sekolah yang cukup jauh. Namun secara keseluruhan
bila diprosentase adalah 95% siswa SDN Siodadi 01 Garum Blitar juga mengikuti
TPQ An-Nur. Sedangkan untuk kriteria kelas disesuaikan dengan tingkatan kelas

di sekolah serta umur dari para peserta didik yang ikut. Ada 5 (lima) tingkatan

%8 Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
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(kelas) di TPQ An-Nur. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin Selaku
Guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan :

“TPQ An-Nur di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar ini kelasnya disesuaikan
dengan jenjang sekolah formalnya, terdapat 5 kelas sekalian kelas TK
TPQ. Tiap tahun TPQ ini bertambah muridnya, dengan perincian: kelas
TK, 1, 2, 3, dan 4. Kelas 4 TPQ ini adalah kelas yang paling besar yang
diisi oleh siswa kelas V dan VI SD dengan materi Iqra’ Qira’ati. Para
Ustadznya tidak mengharuskan memakai metode yang sedang digunakan
akan tetapi tergantung kemudahan dari santrinya, bahkan sampai sekarang
CMSA yang pertama kali digunakan sebagai metode juga masih berjalan.
Adanya pergantian metode di TPQ ini karena banyak yang ustadznya
belajar metode Igra’ Qira’ati.”(09.00-10.00, Tgl. 6 Mei 2008)

Manfaat yang diperoleh dari adanya penggabungan sekolah dasar umum
dipadukan dengan madrasah diniyah ini dapat menambah pengetahuan siswa
tentang agama. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin Selaku Guru
Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: "

“Dengan adanya TPQ pengembangan pada diri anak tentang

keagamaannya sangat meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan

seringnya memperoleh kejuaraan dalam lomba keagamaan, misalnya:

Qosidah, Mars (Koor), Pildacil, Adzan, Tartil, Cerdas Cermat, Sholat

Jamaah, dan Sari Tilawah, terutama di tingkat kecamatan.”(09.00-10.00,
Tgl. 6 Mei 2008)

Selain itu dalam rangka menumbuhkan suasana yang religius di sekolah,
pihak sekolah juga mengadakan banyak kegiatan keislaman. Salah satunya yang
telah rutin berjalan adalah adanya arisan penyembelihan hewan Qurban dengan
masyarakat sekitar yang menjadi orang tua siswa di SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar. Kegiatan ini telah berjalan kurang lebih 4 tahun. Hal ini diungkapkan oleh

Bapak Ropingi, S.Pd selaku koordinator kegiatan keagamaan di SDN Sidodadi 01

* Ibid
"0 Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
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Garum Blitar(jabatan resmi di sekolah adalah Penjaga Sekolah), beliau
mengatakan: "
“Kegiatan keagamaan yang rutin diadakan di SDN Sidodadi 01 sangat
banyak. Mulai dari penyembelihan hewan Qurban yang diadakan rutin
tiap tahun dengan sistem arisan per bulan Rp 10.000,- pesertanya adalah
semua guru serta orang tua siswa di sekitar sekolah. Pada tahun 2007
hewan Qurban yang berhasil di kumpulkan dan disembelih sebanyak 7

ekor kambing. Hal ini juga akan mendidik siswa agar memahami makna
keikhlasan qurban. (10.00-11.00, Tgl. 13 Mei 2008)

Selain penyembelihan hewan qurban adalah pentas seni dan pengajian
pada Tahun Baru Hijriyah/bulan Muharram yang disertai dengan acara santunan

anak yatim piatu yang berada di lingkungan sekolah.

a. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar
Mengenai upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan anak
saleh tentunya tidak berjalan begitu saja, tetapi juga ada faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam proses pembentukan anak saleh.
Faktor pendukung di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar ini yang pertama
berasal dari siswa sendiri yang begitu antusias dalam mengikuti kegiatan
keagamaan yang biasa diadakan di sekolah, meskipun tidak menutup

kemungkinan ada sebagian siswa yang tidak begitu aktif dalam mengikuti

™ Wawancara dengan Bapak Ropingi, S.Pd (selaku koordinator kegiatan keagamaan di SDN
Sidodadi 01 Garum Blitar)
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kegiatan keagamaan. Hal ini diungkapkan oleh Bu Umi Rohmijatin selaku guru
Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan:’
“Ya kalau faktor pendukung berasal dari siswa sendiri, yang selalu aktif
dan cukup antusias dalam mengikuti kegiatan yang diadakan, akan tetapi
juga tidak menutup kemungkinan dengan kurangnya motivasi dari orang
tua terhadap anaknya sehingga menjadikan anak malas dan tidak mau
datang ke sekolah”. (09.30-10.00, Tgl. 13 Mei 2008)
“Agar anak-anak aktif dan tidak banyak alasan dalam kegiatan yang
sedang diadakan kami melakukan absen setiap kali ada kegiatan

keagamaan di sekolah dan dikenai sanksi bagi yang tidak hadir.”(09.30-
10.00, Tgl. 13 Mei 2008)

Adanya mushola An-Nur di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar meskipun
sederhana termasuk juga sarana yang dapat mendukung proses terbentuknya anak
saleh, misalnya digunakan sebagai tempat praktek sholat untuk para siswa. Hal ini
diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin selaku guru Pendidikan Agama Islam,
beliau mengatakan: "

“Kami selalu mengadakan praktek sholat, khusus bagi siswa mulai kelas

dua selain behubungan dengan pelajarannya agar para siswa lebih

mendalami tentang ibadah sholat khususnya.” (09.30-10.00, Tgl. 13 Mei
2008)

Musholla An-Nur sendiri selain berfungsi sebagai laboratorium mata
pelajaran agama Islam juga digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai tempat
ibadah untuk melaksanakan sholat 5 waktu. Sehingga juga terjadi interaksi antara
siswa dengan masyarakat terutama pada saat melaksanakan ibadah sholat dhuhur.

Adapun faktor penghambat dalam kegiatan keagamaan yang sedang

berlangsung di sekolah pastilah ada, begitu pula dalam pembembentukan anak

72 Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
™ Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
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saleh yang ada di SDN ini, penghambat terutama terletak di faktor eksternnya. Hal
ini diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin selaku guru Pendidikan Agama Islam,
beliau mengatakan: "*
“Ya kalau faktor penghambat dalam kegiatan pasti ada, kalau dari faktor
internnya dari pihak siswa sendiri yang begitu malas untuk mengikuti
kegiatan keagamaan yang sedang diadakan.”
“Akan tetapi dalam hal ini yang paling menonjol dari faktor ekstern, yaitu

adanya pengaruh tayangan televisi yang kurang baik bagi moral serta
pergaulan yang terlalu bebas.”(09.30-10.00, Tgl. 13 Mei 2008)

Faktor penghambat dalam membentuk anak saleh secara garis besar
berasal dari siswa, guru, orang tua serta lingkungan sekolah ataupun lingkungan
tempat tinggalnya. Semisal dari siswa, ternyata tidak mengikuti kegiatan
keagamaan di sekolah bukan karena malas, namun ternyata hal itu juga akibat dari
terlalu padatnya kegiatan yang harus diikuti siswa di sekolah. Sehingga tidak
menutup kemungkinan, akhirnya siswa menjadi bersikap malas dan hanya sekedar
ikut-ikutan. Apalagi siswa sekolah dasar merupakan masih berusia anak-anak
yang banyak keinginan untuk bermain-main.

Faktor penghambat juga dari SDN Sidodadi 01 Garum Blitar sendiri, yaitu
cuma ada satu guru pendidikan Agama Islam. Padahal, selain rutinitas kegiatan
belajar mengajar yang sudah cukup padat dan menyita waktu, pada siang hari
masih mengajar pada madrasah diniyah (TPQ) di sekolah yang sama. Dengan jam
pelajaran yang penuh mulai pagi sampai siang hari, hal itu dirasakan sedikit
mengganggu. Dalam hal ini, kalau ada guru pendidikan Agama Islam yang lain

tentu akan sangat membantu upaya dalam membentuk anak saleh di SDN

™ Ibid
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Sidodadi 01 Garum Blitar. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin selaku
guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan:”
“Ya terkadang saya berpikir kalau ada tambahan guru agama lagi tentunya
akan sangat membantu dalam membentuk anak saleh di sekolah ini.
Bukannya mengeluh tapi karena usia saya juga sudah mendekati pensiun
tentu tidak sekuat dulu lagi. Pelajaran agama di sekolah ini sangat banyak
apalagi masih ditambah dengan adanya TPQ pada sore hari, tapi

semuanya sudah saya niatkan sebagai ibadah.” (09.30-10.00, Tgl. 13 Mei
2008)

Faktor penghambat lain yang dihadapi dalam proses pembentukan anak
saleh adalah masih adanya beberapa orang tua siswa yang kurang aktif berperan
serta kepada kemajuan anak. Kurang adanya apresiasi atau kepedulian dari orang
tua akan membuat anak kurang termotivasi, sehingga menjauhkan minat mereka
dengan pelajaran agama di sekolah. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin
selaku guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: "

“Adanya kurang perhatian dalam proses pendidikan dari orang tua juga

akan mengakibatkan tidak adanya antusias dari siswa untuk mengikuti

kegiatan keagamaan yang ada di sekolah. Hal ini sebagian orang tua

memang kurang memperhatikan pendidikan anaknya.” (09.30-10.00, Tgl.
13 Mei 2008)

Pihak sekolah sendiri tidak dapat berbuat apa-apa karena hal itu berada di
luar jangkauan guru. Namun juga tidak bisa serta merta menyalahkan pihak orang
tua. Hal itu disebabkan oleh adanya berbagai latar belakang yang berbeda dari
orangtua, baik dari tingkatan ekonomi, sosial, maupun pendidikannya. Mayoritas
orang siswa di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar rata-rata tingkat pendidikannya

adalah SLTP dan bekerja sebagai petani yang dalam kesehariannya bekerja di

® Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
"6 Wawancara dengan Ibu Umi Rohmijatin (selaku Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
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sawah. Sehingga sudah tidak mempunyai cukup waktu untuk memperhatikan

kondisi anak-anaknya.

b. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kendala-kendala
dalam Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
Kendala-kendala yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Upaya Pembentukan Anaka Saleh, juga ada ada upaya cara mengatasinya . Hal
ini diungkapkan oleh Ibu Rohmijatin selaku guru Pendidikan Agama Islam, beliau
mengatakan: *’
“Kalau untuk mengatasi siswa yang benar-benar tidak mau hadir dalam
kegiatan yang sedang diadakan hanya karena malas, kami selalu memberi
bimbingan khusus pada siswa yang bersangkutan, misalnya dengan cara
memanggil siswa, memberi nasihat, namun juga akan bersikap tegas
dengan memberi hukuman apabila siswa masih tidak mau hadir ke
sekolah”.
“Adapun untuk mengatasi penghambat dari faktor ekstern, yaitu anak
yang kurang mendapatkan dukungan dari orang tuanya kami mengusulkan

kepada wali murid agar selalu memperhatikan pendidikan anaknya di
rumah maupun di sekolah”. (09.30-10.00, Tgl. 13 Mei 2008)

Upaya lain yaitu mengadakan kerjasama yang baik antara pihak sekolah
dengan pihak luar yaitu orang tua siswa. Di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
mengadakan semacam paguyuban, yaitu suatu pertemuan yang melibatkan wali
kelas, dalam hal ini orang tua siswa tidak hanya hadir dalam acara pembagian

raport akan tetapi semua program yang sedang diadakan, wali murid mesti ikut

™ Ibid
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terlibat. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Trimo Istiono selaku Guru Koordinator
Kesenian di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, beliau mengatakan™

“Upaya lain yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi penghambat dalam proses pembentukan anak saleh salah
satunya dengan melalui program paguyuban di SDN ini. Meskipun secara
resminya, paguyuban ini di bawah Komite Sekolah tapi prakteknya
paguyuban ini bersifat indipenden dan dilakukan per kelas. Contohnya,
bila pihak sekolah mau mengadakan acara apapun maka harus
dimusyawarahkan dulu semua hal yang mau dikerjakan bahkan pihak wali
murid dilibatkan penuh dalam acara tersebut. Bila ada satu kelas mau
mengadakan acara sendiri, maka apabila dirasa cukup hanya perlu
melibatkan paguyuban kelas itu sendiri tanpa keseluruhan anggota
paguyuban. Kegiatan ini sudah berlangsung selama dua tahun ini. Adapun
tujuan diadakannya paguyuban ini, agar pihak orang tua bisa memiliki
kebersamaan dalam pendidikan dengan pihak sekolah.” (10.00-11.00, Tgl.
13 Mei 2008)

Keuntungan dari seringnya diadakan pertemuan atau interaksi antara pihak
guru-guru sekolah dengan pihak orang tua siswa maka makin cepat diketahui
kendala-kendala yang menghambat pendidikan siswa. Sehingga bisa dengan cepat
diketahui maka makin mudah pula untuk mencari jalan keluarnya secara bersama-
sama. Apalagi sebagian besar orang tua memiliki kepedulian dengan sekolah.
Sehingga paguyuban kelas juga sangat membantu dalam pembinaan terhadap
pembentukan anak saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.

Dari salah seorang siswa (Renita Dwi Anggraeni) menambahkan:

“Dengan adanya paguyuban saya lebih berminat dalam mengikuti semua

kegiatan keagamaan yang diadakan, karena dalam hal ini orang tua saya

juga mengetahui bagaimana proses pendidikan yang di sekolah yang saya
tempati, sehingga dorongan dari keluarga dalam memperhatikan
pendidikan semakin besar.”

“Sehubungan dengan kegiatan keagamaan yang selalu kami ikuti manfaat

bagi kami, yaitu pengetahuan tentang keagamaan semakin bertambah,
berkurangnya waktu luang yang bisa digunakan untuk bermain, dan

"8 Wawancara dengan Bapak Trimo Istiono (selaku Guru Koordinator Kesenian di SDN Sidodadi
01 Garum Blitar)
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jalinan ukhuwah Islamiyah kami kepada teman-teman semakin erat”.
(10.00-11.00, Tgl. 13 Mei 2008)
¢. Ciri-Ciri Anak Saleh yang ingin dicapai Guru Pendidikan Agama

Islam di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

Adapun ciri-ciri anak saleh yang ingin dicapai di SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar ini tidak terlalu berlebihan, hanya saja kami menginginkan para siswa rajin
mengikuti semua kegiatan keagamaan yang biasa diadakan di sekolah maupun
ibadah yang seharusnya menjadi tanggung jawabnya anak-anak. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin selaku guru Pendidikan Agama
Islam, beliau mengatakan:

“Ya kalau kami menginginkan para siswa di SD sini rajin beribadah,

terutama tertib menjalankan sholat lima waktu di sekolah maupun di

rumah dan rajin mengaji di TPQ pada sore hari, dan aktif dalam semua

kegiatan keagamaan yang diadakan”.

“Adapun untuk mengetahui para siswa yang rajin melaksanakan sholat

atau tidak, saya membuatkan lembaran berupa jadwal tentang shalat dan

diberinya kepada siswa. Selanjutnya jadwal tersebut kami lihat setiap
seminggu sekali sewaktu ada pelajaran Pendidikan Agama Islam”.
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BABYV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh
dari hasil wawancara/interview, observasi, dan dokumentasi, selanjutnya peneliti
akan melakukan analisis data untuk menjelaskan hasil lebih lanjut dari penelitian.

Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti yaitu peneliti
menggunakan analisis deskriptif kualitatif (pemaparan) dengan menganalisis data
yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
selama peneliti mengadakan penelitian dengan lembaga terkait.

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti, akan dianalisis sesuai
dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah penelitian ini. Di

bawah ini adalah hasil dari analisis peneliti, yaitu:

A. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh
di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
Konsep merupakan suatu rancangan yang dapat membantu seorang guru
dalam proses belajar mengajar. Suatu rancangan sangat diperlukan untuk
mempersiapkan dalam proses belajar mengajar di kelas, karena dengan konsep
pula proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan dengan sistematis.
Adapun konsep yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, di antaranya:
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a. Membimbing siswa agar memiliki pengetahuan dasar tentang agama
Islam.

Menanamkan pemahaman dasar-dasar pengetahuan tentang
keimanan secara sederhana dan mudah kepada anak-anak sangat
diperlukan, agar kelak mempunyai bekal pengetahuan untuk melangkah
dalam mempelajari tentang ajaran-ajaran agama Islam. Sebab
pembentukan kebiasaan pada masa kecil lebih mudah daripada telah
dewasa. Alat-alat urat syaraf halus yang dimiliki oleh anak lebih mudah
menerima pembentukan dan lebih mudah membentuknya.

Adapun upaya yang dilakukan Guru SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar untuk menanamkan pengetahuan tentang agama Islam yaitu dengan
jalan memberikan penjelasan tentang materi-materi Pendidikan Agama
Islam sewaktu di dalam kelas.

Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya
yang dilakukan seperti halnya di atas, wajib untuk memberi bekal ilmu
pengetahuan kepada anak khususnya agama, dengan jalan yang mudah
dimengerti dengan bimbingan yang sederhana, agar anak dengan cepat
memahami akan dasar-dasar agama dan dapat dibuat bekal untuk lebih
memperdalam tentang ilmu agama lebih lanjut.

b. Membimbing siswa agar mengamalkan ajaran agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari.

™ syekh Khalid Bin Abdurrahman Al-AKk, op.cit., him. 146
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Guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
juga memberikan bimbingan tentang tata cara melaksanakan ajaran-ajaran
Islam kepada siswanya, salah satunya tata cara beribadah dengan baik dan
benar, termasuk shalat dhuha dan dhuhur yang sering dilaksanakan secara
berjamaah di sekolah.

Dalam pelaksanaan sholat berjamah menggambarkan sistem
persatuan dalam Islam, yaitu selalu menuruti komando dari satu Imam,
satu satu ragam bacaan, satu arah kiblat, dan shalat diakhiri dengan salam
perdamaian, yang menunjukkan lambang kesejahteraan dunia dan akhirat.

Sholat berjama’ah untuk para siswanya sangat ditekankan di SDN
Sidoddadi 01 Garum Blitar, karena sholat berjamaah sangat membantu
dalam pembentukan anak yang saleh, selain di dalamnya terdapat pahala
yang besar juga dapat berpadu secara sempurna dalam rangkaian insani
dalam rangka mencegah dari perbuatan yang mungkar, juga di dalam
shalat berjamaah itu sendiri terjalin rasa persaudaraan yang erat dan
mendorong untuk saling membantu, tolong-menolong di antara sesama
muslim. Rasulullah SAW pernah bersabda: “Barang siapa sembahyang
Isya’ berjamaah seolah-olah ia telah sembahyang seperdua malam, dan
barangsiapa sembahyang Shubuh berjamaah seolah-olah ia telah
sembahyang malam itu seluruhnya”.

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa anak yang selalu
melaksanakan shalat lima waktu secara tertib apalagi selalu disertai

berjamaah, maka anak tersebut telah dapat dikatakan anak saleh.
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Para siswa SDN Sidodadi 01 Garum Blitar sangat dianjurkan sekali
untuk dapat melaksanakan shalat lima waktu. Kegiatan tersebut baik
langsung maupun tidak langsung dipantau oleh Guru Pendidikan Agama
Islam sendiri. Dengan cara menginterview para siswanya tentang keaktifan
melaksanakan shalat lima waktu di sekolah maupun di rumah.

c. Menambah bobot materi pelajaran Pendidikan Agama Islam di TPQ pada
sore hari di sekolah sendiri.
Para siswa SDN Sidodadi 01 Garum Blitar sangat dianjurkan untuk
mengaji di TPQ, karena kegiatan tersebut langsung terpantau oleh guru
agama maupun koorditor keagamaan SDN Sidodadi 01 Garum Blitar yang
terjun langsung di TPQ yang terletak di sekolah SD sendiri.
Berdirinya TPQ yang berada di sekolah sendiri sangat membantu dengan
adanya upaya guru dalam membentuk anak yang saleh. Karena di TPQ
tersebut anak-anak yang mengaji diberi pelajaran tentang fisholatan, dan
sudah semestinya tata cara sholat akan diterima oleh anak-anak, selain
sudah diadakannya praktek sholat setiap pagi sewaktu jam istirahat di
sekolah masih di tambah lagi pada waktu sore hari.
Meskipun masih ada sebagian siswa yang kadang tidak hadir dalam TPQ
tersebut, itu karena rumah yang cukup jauh dari sekolah. Tetapi para siswa
dianjurkan untuk mengaji di TPQ yang dekat di daerah tempat tinggal
masing-masing, Hal ini sesuai dengan wawancara Ibu Umi Rohmijatin
selaku guru Pendidikan Agama Islam SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.

d. Membimbing siswa untuk membiasakan diri berakhlak mulia.
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Tuntunan akhlak merupakan hal utama dari setiap aktivitas manusia, sebab
merupakan kekuatan yang mengatur kehidupan sosial dari sisi ibadah dan
pergaulan. Dari sini Al-Quran juga mengajak manusia agar mendidik
dengan akhlak, hal ini juga menjadi tujuan utama dari misi pendidikan
Islami. Islam menuntut kepada akhlak yang baik yang harus tumbuh dan
berkembang di dalam setiap jiwa orang muslim.

Bimbingan guru SDN Sidodadi 01 Garum Blitar tentang akhlak
kepada siswa secara garis besar melalui pelajaran di dalam kelas sewaktu
materi Pendidikan Agama lIslam. Dalam hal ini guru agama berperan
sangat besar dalam memberikan bimbingan kepada para siswanya, seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Umi Rohmijatin di bab 1V, bahwa sehubungan
dengan akhlak diterangkannya sifat-sifat terpuji dan sifat tercela untuk
dihindarinya dan sewaktu di dalam kelas contoh yang diberikan, yaitu
melalui gambar yang persiapkan sebelumya.

Bimbingan tentang akhlak yang baik kepada para siswa SDN
Sidodadi 01 Garum selalu diberikan oleh dengan sejelas mungkin, karena
menurut guru agama seorang anak akan memahami tentang perbuatan baik
setelahnya diberikan penjelasan di dalam kelas tentang akhlak and diberi
tahukan pahala yang diterimanya.

Karena dengan bimbingan berupa materi sebelumya para siswa akan lebih
memahami apa itu akhlak, dan selanjutnya diberi contoh secara langsung
dari guru langsung diberi contoh oleh para guru SD sendiridiharapkan

mampu untuk diterapkan dalan kehidupan sehari-hari, karena manusia tak
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lepas dari kehidupan sosial, yaitu selalu bergaul antara manusia yang satu

dengan yang lainnya.

e. Membimbing siswa untuk mengetahui sejarah Nabi Muhammad SAW.
Untuk menamkan keimanan kepada para siswa, guru SDN Sidodadi 01
Garum Blitar juga memberikan materi berupa sejarah Nabi Muhammad
SAW. Hal ini bertujuan agar setelah mendapat pelajarannya, para siswa
dapat mencontoh jejak langkah yang dilakukan Nabi.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dicontohkan langsung oleh guru
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, yaitu berupa kegiatan Peringatan Hari-
Hari Besar Islam. Adapun tentang sejarah Nabi Muhammad SAW
dicontohkan oleh Zainal Abidin bin Ali bin Al-Husain, beliau mengatakan:
“Kami pernah mempelajari perang-perang Rasulullah SAW. Seperti
mempelajari surat-surat Al-Quran”.®

f.  Memberi motivasi kepada siswa agar lebih antusias dalam beribadah.

Dalam hal ini seorang guru berusaha bagaimana anak dapat
termotivasi dalam menerima materi yang sedang diajarkan. Untuk
membangkitkan motivasi anak dalam beribadah, seorang guru pendidikan
agama Islam di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar berupaya dengan
menyampaikan ayat-ayat Al-Quran yang isinya agar siswa dapat
termotivasi dalam melaksanakan beribadah sewaktu menyampaikan materi

di dalam kelas.

8 Syekh Khalid Bin Abdurrahman Al -*Akk, op.cit. him. 142
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Sehubungan dengan hal ini guru dapat menjelaskan pelajarannya
dengan bahasa yang sederhana yang dapat dengan mudah dimengerti oleh
anak, menghindari istilah-istilah asing yang tidak dimengerti oleh anak
didik, karena hal demikian anak tidak akan menaruh minat terhadap materi

yang disampaikan.

B. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh
di SDN 01 Sidodadi Garum Blitar

Mendidik adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu guru sebagai
pelaku utama pendidikan merupakan pendidik yang profesional. Dalam usaha
menyelenggarakan pendidikan termasuk juga pendidikan agama Islam pada
Sekolah Dasar, guru dan murid merupakan faktor yang sangat penting. Oleh
karena itu seorang harus memiliki usaha yang tinggi dan disertai dengan
keprofesionalannya.

Upaya guru dalam membentuk pribadi yang saleh sangat penting sekali,
karena mengingat begitu banyak pengaruh-pengaruh yang dapat merusak
perkembangan pribadi anak. Dengan demikian sudah menjadi tugas guru sebagai
pendidik untuk melaksanakan bimbingan kepada anak didiknya dalam rangka
pembentukan anak yang saleh.

Dalam membentuk anak yang saleh tidaklah mudah, akan tetapi
memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dari guru sebagai pendidik di sekolah.

Begitu juga di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, beberapa upaya yang dilakukan
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guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya pembentukan anak yang saleh,

diantaranya:

1. Melalui Proses Pendidikan

Tarbiyah Islam adalah suatu metode yang digunakan Islam untuk
mendidik anak-anak dengan pendidikan keimanan. Bahwa pendidikan Islam
juga mendidik individu-individu dengan menggunakan nasihat-nasihat yang
baik maupun dalam penggunaan metode, baik metode bercerita, maupun
metode bermain peran.

Adapun Upaya pembinaan untuk para siswa di SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar, yaitu pembinaannya berdasarkan kurikulum yang ada, pembinaan
tersebut berada pada jalur intra dan ekstra kurikuler. Pada jalur intra diadakan
pembinaan di dalam kelas, memberikan teladan dan pembiasaan yang baik
dalam setiap mata pelajaran, khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Sedangkan pada kegiatan keagamaan ekstrakurikuler pembinaannya
melalui kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Peringatan Hari Besar
Islam (PHBI), yang berisikan acara peringatan Pondok Romadhan, Isra’
Mi’raj, Mulid Nabi, penyembelihan hewan Qurban dari hasil arisan Qurban
yang diikuti oleh para guru dan juga masyarakat, santunan anak yatim, dan
lain-lain.

2. Melalui Bimbingan atau Pembinaan
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Upaya pembinaan yang dilakukan untuk murid atau siswa yang melakukan
pelanggaran-pelanggaran di sekolah pembinaannya yaitu melalui pendekatan
personal (personal development). Khusus bagi siswa-siswi yang melanggar
dipanggil kemudian diarahkan supaya tidak mengulangi atau melakukan
kesalahan lagi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa upaya guru
agama Islam dalam pembentukan anak saleh di lingkup SDN Sidodadi 01 siswa
tidak terlepas dari metode yang disesuaikan dengan materi yang disajikan dan
disesuaikan dengan kondisi para siswa. Apabila upaya pembentukan anak saleh
dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka para
siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
Anak Saleh bukanlah hal yang mudah. Pembinaan ini memerlukan usaha yang
maksimal untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kendala yang dihadapi dalam
suatu kegiatan pasti ada. Begitu juga dengan upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk anak saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk anak saleh juga
mengalami berbagai kendala baik itu dari siswa, guru, sarana dan prasarana
bahkan lingkungan sekitar sekolah yang sangat berpengaruh bagi tercapainya
pelaksanaan tujuan tersebut.

Hal ini, sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah, Guru
Pendidikan Agama Islam. Adapun kendala yang dihadapi dalam membentuk anak

saleh, dijelaskan sebagai berikut.
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1. Faktor dalam Diri Siswa Sendiri (Faktor Anak Didik)

Faktor anak didik (siswa) merupakan faktor penting, karena tanpa adanya
faktor tersebut, pendidikan tidak akan berlangsung. Anak didik (siswa)
merupakan raw material (bahan mentah) di dalam proses transformasi yang
disebut pendidikan.

Anak didik (siswa) adalah manusia yang memerlukan bimbingan, karena
para siswa berangkat dari latar belakang yang berbeda, maka tingkat dasar
pemahaman agama juga berbeda-beda. Para peserta didik (siswa) seusia SD
(usia anak-anak), mempunyai sifat kekanak-kanakan yang tentunya
membutuhkan kesabaran dan ketelatenan, sehingga masih sulit untuk diajak
berperilaku secara agamis.

2. Faktor dari Pendidik

Pendidik adalah salah satu faktor pendidikan yang sangat penting, karena
pendidik itulah yang bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi peserta
didik. Tugas pendidik tidak hanya menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa, akan tetapi juga membentuk kepribadian peserta didik, yang pada
akhirnya peserta didik mempunyai kepribadian yang utama.

Di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, kendala yang berasal dari pendidik
yaitu kurangnya tenaga guru pendidikan agama Islam. Di sekolah ini, Guru
Pendidikan Agama Islam hanya berjumlah satu orang, yang jelas kurang bisa
maksimal dalam mengajar, karena harus mengajar seluruh kelas mulai kelas 1
sampai dengan kelas VI, di tambah dengan kegiatan-kegiatan ekstra yang

begitu padat.
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3. Faktor Sarana dan Prasarana
Kendala yang di hadapi SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, mengenai sarana
dan prasarananya adalah mushola. Sebab mushola yang ada ternyata kurang
representatif dalam menampung kegiatan keagamaan yang dilakukan siswa.
Misalnya, apabila seluruh siswa kelas Il — VI melakukan sholat berjamaah
maka mushola tersebut tidak lagi cukup untuk menampung semua siswa.
Sehingga harus dilakukan secara bergiliran yang tentunya kurang efisien
karena menyita waktu cukup banyak. Selain itu, ada masalah klasik yang lain
yaitu kekurangan dana pada pelaksanaan kegiatan keagamaan yang meskipun
telah rutin dilakukan setiap tahun.
4. Faktor Lingkungan
Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap berhasil
tidaknya pendidikan agama, karena perkembangan jiwa peserta didik sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Lingkungan akan memberikan
pengaruh yang positif dan negatif terhadap pertumbuhan jiwa, akhlak maupun
perasaan agamanya. Karena di antara pengaruh datang dari teman sebaya atau
masyarakat sekitarnya.
Dinyatakan oleh ahli pendidikan bahwa tingkah laku teman sebaya
berpengaruh sangat kuat dan cepat bagi teman yang lain. Sesuai dengan

pendapat Yahya (1941) dalam buku Fannut Tarbiyah, yang menyatakan
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bahwa sering meniru di antara anak dengan temannya sangat cepat dan sangat
kuat. Pengaruh kawan sangat cepat terhadap akal dan akhlaknya.®*

Adapun Kendala yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam di SDN
Sidodadi 01 Garum Blitar dalam membentuk anak saleh adalah masih adanya
sebagian warga masyarakat yang bersikap acuh tak acuh atau kurang peduli

dengan adanya kegiatan keagamaan yang ada di sekolah.

5. Faktor Kurangnya Pengawasan dari Orang Tua

Orang tua merupakan penanggung jawab utama pendidikan agama pada
anak, bagaimanapun diharapkan dapar menjadikan dirinya teladan dalam
kehidupan beragama di lingkungan keluarganya. Orang tualah yang wajib
memelihara dan membina anak agar menjadi anak yang baik, karena orang tua
merupakan pendidik dan pembina yang pertama dan utama bagi pembentukan
pribadi anak.

Kendala yang banyak dihadapi di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar adalah
kecenderungan orang tua yang terlalu membiarkan anaknya. Dalam hal ini
orang tua terlalu membiarkan anaknya melihat tayangan acara-acara di televisi
yang seharusnya tidak boleh dilihat anak. Ada beberapa orang tua karena
kesibukannya membiarkan si anak melihat tayangan acara-acara itu padahal
bertepatan dengan waktu anak untuk belajar atau mengaji di TPQ.

Upaya pembentukan anak saleh siswa di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

bukanlah hal yang mudah dan harus membutuhkan usaha yang keras dalam

81 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang:
Universitas Negeri Malang Press, 2004) him. 28
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mewujudkannya. Sudah menjadi tugas guru pendidikan agama Islam untuk
membentuk siswa menjadi anak yang saleh yang bisa berbakti kepada orang tua,
guru, bangsa dan negara. Namun demikian, hal itu juga bukan hanya sekedar
tanggung jawab dari guru pendidikan agama Islam saja akan tetapi orang tualah
yang sesungguhnya memiliki tanggung jawab penuh terhadap pembinaan tersebut.
Keluarga merupakan faktor pendukung yang dapat dijadikan solusi, sangat
berpengaruh sekali terhadap proses pembentukan siswa menjadi anak yang saleh,
dalam arti di sini dari lingkungan keluarga yang baik, maka akan baik pula
kepribadian anak.

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat juga
merupakan faktor dalam membentuk anak saleh, di antaranya dengan cara:
1. Mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan agama Islam.
2. Menciptakan situasi yang kondusif melalui tingkah laku yang baik yang

dilakukan setiap hari di sekolah.

3. Menerapkan budaya sekolah yang religius.
4. Mengikutsertakan orang tua sebagai dukungan atau motivasi.
5. Meningkatkan kerjasama antar guru atau saling berkomunikasi dengan baik.
6. Membuka diri terhadap kritik ataupun saran yang bersifat membangun.

Jika hal ini bisa diterapkan, maka akan banyak kemudahan yang
membantu dalam membentuk anak saleh, yaitu anak yang beriman, bertagwa
kepada Allah SWT, beramal saleh, dan berakhlak mulia, anak yang berbakti serta

berperilaku luhur. Karena banyak sekali keuntungan dari terbentuknya anak saleh,
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salah satunya kelak nanti akan menjadi orang berperilaku luhur, dapat menjadi

pemimpin masa depan yang bermoral baik serta bermartabat.

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama

Islam Dalam Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan

anak saleh di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar yaitu faktor keluarga, masyarakat,
serta sarana prasarana.

Melihat kondisi di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, bahwa masyarakat
sekitar merupakan faktor pendukung dalam upaya guru agama dalam membentuk
anak yang saleh. Karena faktor tersebut berhubungan dengan berdirinya TPQ di
sekolah sendiri yang digunakan untuk mengaji masyarakat sekitar juga selain para
siswa SDN Sidodadi 01 Garum Blitar. Diakui oleh guru agama SDN Sidodadi 01
Garum Blitar, bahwa masyarakat yang ada di sekitar sekolah merupakan
masyarakat yang memiliki pengetahuan agama yang cukup kuat.

Proses terbentuknya anak saleh juga tidak telepas dari adanya hasil
kerjasama dengan adanya bobot tambahan pelajarana agama yaitu TPQ yang
dilaksanakan pada sore hari. Karena mengingat jam pelajaran di sekolah begitu
terbatas, khususnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam maka diperlukan jam
tambahan meski di luar sekolah.

Seperti dijelaskan oleh Bapak Kepala Sekolah, bahwa kerjasama antara
TPQ dengan pihak sekolah saling mendukung. Misalnya, jadwal mengaji di TPQ
yang di sekolah sendiri dibagi menurut jenjang kelas pada sekolah fomal (pagi).

Hal itu untuk melihat kelancaran siswa dalam mengaji sangat efektif.
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Apabila adanya TPQ yang berada di dekat daerah rumah masing-masing
siswa, merupakan suatu hal yang sangat mendukung untuk siswa dalam
menjadikan pribadi yang Islami.

Faktor pendukung yang lain, yaitu tersedianya sarana dan prasarana
meskipun sederhana, tetapi selama ini menurut penjelasan dari guru Pendidikan
Agama Islam telah berjalan dengan baik, seperti tersedianya musholla An-Nur
yang biasa digunakan untuk tempat praktek siswa dalam menjalankan ibadah
dalam rangka membentuk anak yang saleh.

Adapun faktor penghambat dalam upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan Anak Saleh, yaitu cuma adanya satu guru pendidikan Agama
Islam, kurangnya motivasi dari pihak orang tua terkait dengan upaya dalam
membentuk anak yang saleh, dan kurangnya sarana dan prasarana yang telah

tersedia.

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kendala-Kendala
Dalam Upaya Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01 Garum
Blitar

Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk anak yang saleh ditujukan kepada siswa yang bermalas-malasan atau
tidak mau hadir untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan/ibadah yang
diadakan di sekolah dalam rangka pembentukan anak saleh. Adapun jalan yang

ditempuh adalah dengan memberikan bimbingan khusus kepada siswa, yaitu
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dengan memberi nasehat sesuai dengan perbuatannya. Dalam hal ini seorang guru
dapat mendidik melalaui:

(1) Pendidikan psikologis, yaitu suatu pendidikan yang diberikan terhadap
anak, berupa perasaan yang baik, cinta terhadap kebaikan untuk orang lain,
berhias dengan segala keutamaan moral dan jiwa. Adapun tujuan pendidikan
psikogis adalah untuk membentuk dan menyempurnakan kepribadian anak, agar
ketika dewasa kelak mampu melaksanakan kewajiban yang dibebankan dengan
sebaik-baiknya.

(2) Pendidikan moral, yang meliputi seluruh prinsip-prinsip moral
keutamaan perilaku dan perasaan yang harus diberikan kepada anak, diperolehnya
dan dijadikan sebagai sebuah kebiasaan sejak kecil hingga dewasa.

Pendidikan moral yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam SDN
Sidodadi 01 Garum Blitar kepada para siswanya, yaitu dengan menjelaskan
tentang akhlak yang baik sewaktu materi agama.

(3) Pendidikan motivasi, yaitu suatu metode yang dipegang oleh
pendidikan Islamdalam mempersiapkan generasinya. Dan ditemukan bahwa
pendidikan motivasi telah memperoleh perhatian yang besar dalam agama Islam
yang dibuktikan oleh nash-nash Al-Quran dan Sunnah Nabi, yang menyatakan
kedudukan Pendidikan Targhib (pendidikan motivasi) dalam menegakkan
masyarakat Islam, dan dalil-dalil yang menjelaskan tanggung jawab setiap
individu terhadap amar ma’ruf nahi munkar.

Terkait dengan pendidikan para siswa di sekolah, tidak terlepas dari

motivasi orang tua. Karena masa anak-anak adalah masa yang masih sangat
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memerlukan bimbingan terutama dari keluarga yang merupakan peran yang paling
utama dalam mendidik anak dan dapat memberikan warna hidup di masa yang
akan datang.

Dari uraian di atas, agar anak dapat termotivasi dalam melaksanakan
pendidikannya juga melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diadakan di sekolah,
maka orang tua harus mengupayakan bagaimana agar dapat antusias dalam
melaksanakan pendidikan dengan baik. Dalam hal ini orang tua dapat memberikan
bimbingan yang dititikberatkan pada pembentukan disiplin. Anak-anak dibiasakan
untuk menaati peraturan dan penyelesaian tugas-tugas atas dasar tanggung jawab.
Dalam hal ini anak harus dilatih melakukan pekerjaan dengan tepat waktu dan
berulang-ulang.

Peran motivasi dari orang tua sangat penting mengingat banyak kendala-
kendala yang menjadikan anak bermalas-malasan dalam melakukan tugas dan
tanggung jawab sebagai pelajar, misalnya kendala akan lingkungan, adanya
tayangan-tayangan televisi, dan teman bergaul yang kurang mendapat pendidikan.

Sedangkan upaya dalam mengatasi kendala kurangnya motivasi dari orang
tua terhadap anak-anaknya adalah dengan jalan memberikan pengarahan tentang
penting dan untungnya akan anak saleh kepada para wali murid ketika waktu
diadakan pertemuan wali murid.

Sebagaimana hasil wawancara yang di dapat oleh peneliti, upaya lain yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka pembentukan anak saleh
di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, yaitu mengadakan semacam paguyuban, yaitu

suatu pertemuan yang melibatkan pihak wali kelas, wali murid, guru-guru serta
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kepala sekolah. Orang tua siswa diharuskan datang ke sekolah sewaktu-waktu,
jadi tidak hanya hadir dalam acara pembagian raport akan tetapi semua program
yang sedang diadakan sekolah, orang tua siswa mesti ikut terlibat.

Dalam hal ini Kepala Sekolah dapat memberikan pengarahan kepada
orang tua terus termotivasi untuk memberi semangat kepada anak-anaknya agar
bertanggung jawab akan pendidikannya. Juga bisa diberi penjelasan oleh
penceramah Kkhusus yang diundang sewaktu acara-acara PHBI yang biasa
diadakan di sekolah. Bahwa keuntungan akan saleh lebih berharga dari harta
benda di dunia, karena kebaikan, keagungan, dan kemuliaannya tak dapat dinilai
dengan harta yang bisa habis, akan tetapi anak saleh dengan doa yang terkabulkan
dapat memberikan pahala yang berlimpah walaupun orang tuanya sudah
meninggal dunia.

Rasulullah SAW. bersabda: “Apabila mati anak Adam, maka akan
putuslah amalnya kecuali tiga perkara: shadagah jariyah, ilmu yang dapat diambil
manfaatnya, dan anak saleh yang mendoakan kedua orang tuanya.”

Dengan hadits di atas, keuntungan mempunyai anak yang saleh dapat
membahagiakan di dunia maupun di akhirat dengan doa yang terkabulkan. Akan
menjadi kebahagiaan tersendiri apabila guru dan orang tua mempunyai kemauan
yang maksimal untuk mendidik siswa/anak-anaknya agar menjadi anak yang
saleh, karena hal ini selanjutnya akan terpancar sikap yang mencerminkan pribadi

muslim pada diri anak.
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Dari uraian di atas, sangat terlihat begitu pentingnya motivasi dari orang
tua terhadap anak untuk menjalani proses pendidikan dalam rangka membentuk

anak yang saleh.

C. Ciri-Ciri Anak Saleh yang ingin dicapai Guru Pendidikan Agama Islam
di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar

Anak saleh adalah anak yang selalu mentaati perintah Allah dan menjauhi
segala larangan-Nya. Bahwa keberadaan anak saleh sangat diharapkan oleh semua
orang, terutama orang tua. Karena anak saleh dapat mengangkat derat orang tua,
apalagi kalau anak tersebut mempunyai pengertian yang cukup, memiliki akhlak
yang mulia serta iman yang membaja.

Al-Quran menyatakan, bahwa anak saleh pada dasarnya anak yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, taat menjalankan ibadah, menyenangi
perbuatan yang baik dan bermanfaat serta mampu mencegah diri sendiri dari
perbuatan yang munkar. Al-Quran menyebutkan bahwa anak saleh memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: “Mereka berlaku lurus, membaca ayat-ayat Allah pada
beberapa waktu malam, sedang mereka bersujud (shalat).”

Adapun anak salen seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an,
bagaimanapun tidak terlahir secara alami. Akan tetapi memerlukan bimbingan
dan pembinaan secara berangsur-angsur, ini karena pembinaan pribadi anak yang
dibawa tidak sama, dan hal tersebut bukanlah sesuatu yang mustahil apabila
dalam proses untuk menjadi anak yang saleh adalah melalui beberapa usaha yang

tidak langsung tercapai.
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Di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar anak saleh yang diharapkan oleh guru
agama yang mengajar di sekolah tersebut merupakan suatu proses yang dapat
mengantarkan para siswanya untuk memiliki pribadi yang Islami. Dalam hal ini
para siswa SDN Sidodadi 01 Garum Blitar diharapkan untuk rajin dalam
mengikuti semua kegiatan keagamaan yang biasa diadakan, rajin untuk mengaji di
TPQ pada sore hari, dan tertib untuk melaksanakan shalat lima waktu baik di

sekolah maupun di rumah.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

B. Kesimpulan

Sesuai dengan pembahasan dan analisis data tentang Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01
Garum Blitar, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, yaitu dengan jalan memberikan
bimbingan kepada anak-anak, di antaranya dengan memberi pelajaran
Pendidikan Agama Islam kepada siswa sesuai dengan kurikulum,
membimbing anak berakhlaqul karimah, mewajibkan anak menjalankan
sholat di rumah, menganjurkan siswa shalat dhuha dan dhuhur dengan
berjamaah di sekolah, menambah bobot materi pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan mengadakan TPQ sore di sekolah.

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, yaitu selain menyampaikan materi
pelajaran di dalam kelas, guru Pendidikan Agama Islam juga sering
mengadakan praktek ibadah di sekolah, menganjurkan siswanya untuk
rajin mengaji, dan mengajak siswanya untuk memperingati Hari-hari Besar
Agama Islam. Semua upaya yang dilakukan semata-mata bertujuan agar
siswa di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar bisa menjadi anak yang saleh.
Hasilnya adalah bahwa sebagian besar siswa di SDN Sidodadi 01 Garum

Blitar sudah bisa dikategorikan sebagai anak saleh. Sebagian besar siswa
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telah mampu untuk melaksanakan ajaran agama Islam, khususnya shalat,
baik sholat wajib maupun sholat sunnah, hal ini tentu tidak terlepas dari
buah bimbingan serta ketelatenan guru Pendidikan Agama Islam. Selain
itu, siswa juga dapat mengaji dengan rutin, melakukan kreasi kesenian
yang Islami. Sehingga pada akhirnya, dapat terhindar dari pengaruh buruk
serta dapat menambah ilmu dan amalnya.

3. Ciri-ciri anak saleh yang ingin dicapai guru Pendidikan Agama Islam di
SDN Sidodadi 01 Garum Blitar, yaitu selain rajin dalam mengikuti semua
kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah dan rajin mengaji di TPQ
juga dianjurkan untuk rajin beribadah di sekolah maupun di rumah.
Misalnya, shalat dhuhur telah dilaksanakan dengan berjamaah di sekolah,
akan tetapi di rumah juga diwajibkan untuk shalat lima waktu dengan
tertib, yang secara tidak langsung dipantau dengan daftar hadir yang setiap
seminggu sekali dilihat sewaktu ada pelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Saran-Saran
Berdasarkan pembahasan dan analisis data, maka saran yang dapat penulis
sampaikan sebagai berikut.

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini bisa digunakan
sebagai sarana untuk mengevaluasi diri serta memantapkan langkah dalam
mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam sesuai dengan acuan

KTSP di masing-masing sekolah ataupun daerah.
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2. Bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan dalam membuat makalah ilmiah, esai,
maupun laporan tertulis lainnya sewaktu menempuh perkuliahan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan
dengan objek kajian yang sama, namun dengan lebih menekankan lingkup
yang berbeda. Misalnya, upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Anak Saleh di SMP/SMU, serta dapat pula diteliti dengan
menggabungkan dengan disiplin ilmu yang berbeda, seperti dari segi

psikologi dan sosiologi.
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INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG
UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBENTUKAN ANAK
SALEH DI SDN SIDODADI 01 GARUM BLITAR

1. Pedoman Observasi
Melihat secara langsung serta mencatat kejadian yang bersangkutan dengan Upaya
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Anak Saleh di SDN Sidodadi 01
Garum Blitar.
2. Pedoman Dokumentasi
1. Identitas SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.
2. Sejarah singkat SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.
3. Visi, Misi, dan Tujuan SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.
4. Struktur Organisasi SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.
5. Keadaan Guru dan Siswa SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.
6. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Sidodadi 01 Garum Blitar.
3. Pedoman Interview/\Wawancara
Dalam hal ini, peneliti akan mengadakan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru
Pendidikan Agama Islam, dan siswa?
Informan: Bapak Kepala SDN Sidodadi 01 Garum Blitar
1. Bagaimana pelaksanaan dalam pembentukan anak saleh di SDN Sododadi 01
Garum Blitar?
2. Apa saja upaya yang Bapak lakukan kaitannya dalam pembentukan anak saleh?
3. Apakah ada kebijakan khusus dari kepala sekolah mengenai pembentukan anak
saleh?
Informan: Guru Pendidikan Agama Islam
1. Bagaimana konsep Ibu selaku Guru PAI dalam pembentukan anak saleh?
2. Bagaimana upaya Ibu selaku Guru PAI dalam pembentukan anak saleh?
3. Kendala apa yang Ibu hadapi terkait dengan upaya pembentukan anak saleh?

4. Bagaimana Ibu mengatasi kendala-kendala dalam upaya pembentukan anak saleh?

Informan: Koordinator Keagamaan
1. Apakah ada program kurikulum khusus yang digunakan dalam pembentukan anak

saleh?



2.

3.

Berapa jam pelajaran agama di SDN Sidodadi 01 Garum Blitar?
Apakah ada jam khusus untuk tambahan pelajaran agama terkait dengan

pembentukan anak saleh?

Informan: Siswa

1.

Apakah kalian selalu mengikuti semua kegiatan keagamaan yang diadakan di
sekolah, termasuk hari-hari besar yang biasa diadakan?
Apa manfaat yang dapat kalian ambil dengan mengikuti kegiatan keagamaan di

sekolah?
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